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TENTARA NASIONAL INDONESIA
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA

Menimbang :

Mengingat

KEPUTUSAN KEFALA STAF ANGKATAN UDARA
Nomar Kep/1041/X11/2015

tentang

PETUNJUK TEKNIS TNI AU
TENTANG
PENGGUNAAN BENTUK- BENTUK PEMBEKALAN

KEPALA STAF ANGKATAN UDARA

Bahwa Keputusan Kepala Staf TNI Angkatan Ucara Nomor
Kep/671/X11/2012 tentang Buku Petunjuk Teknis TNI AU Tentang
Penggunaan Bentuk-Bentuk Pembekalan sudah tidak sesuai lagl dengan
kebutuhan dan perkembangan organisasi, sehingga perlu diganti dan
ditetapkan kembali dengan keputusan Kepala Staf Angkatan Udara,

T Keputusan Presiden Nomor 01/TNl/Tahun 2015 tentang
Pemberhentian dan Pengangkatan Kepala Staf Angkatan Udara.

2. Keputusan Panglima TN! Nomor Kep/662/\VIII/2015 tentang
Pemberhentian Dari dan Pengangkatan Dalam Jabatan di Lingkungan
Tentara Nasional Indonesia.

3. Keputusan Kepala Staf Angkatan Udara Nomor Kep/4/l11/2004
tentang Pokok-Paokok Organisasi dan Prosedur Eselon Pelaksana Pusat
Tingkat Mabesau Dismatau

4, Keputusan Kepala Staf Angkatan Udara Nomor Kep/685/X11/2013
tentang Buku Petunjuk Pelaksanaan TN! AU Tentang Penyelenggaraan
Administrasi Perbendaharaan Materiil.



Menetapkan :

MEMUTUSKAN

1. Petunjuk Teknis TNI AU tentang Penggunaan Bentuk-Bentuk
Pembekalan, sebagaimana tercantum pada lampiran keputusan ini.

2. Keputusan ini  digunakan sebagai pedoman  dalam
penyelenggaraan administrasi pembekalan berupa dukungan logistik
secara langsung/direct support di lingkungan TNI Angkatan Udara.

3.  Keputusan ini dapat ditinjau kembali untuk disesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan organisasi.

4. Dengan ditetapkannya keputusan ini, maka Keputusan Kasau
Nomor Kep/671/X11/2012 tentang Buku Petunjuk Teknis TNI Angkatan

Udara Tentang Penggunaan Bentuk-Bentuk Pembekalan dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

5. Keputusan ini mulal berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 Desember 2015

a.n. Kepala Staf Angkatan Udara
Kepala Dinas Materiil,

Cap/tertanda

A. Sukendro Basuki, S.E., M.M.
Marsekal Pertama TN

Autentikasi
kratariat Umum Angkatan Udara,
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TENTARA NASIONAL INDONESIA Lampiran Keputusan Kasau
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Nomor Kep/1041/X11/2015
Tanggal 11 Desember 2015

PETUNJUK TEKNIS TNI AU
TENTANG
PENGGUNAAN BENTUK- BENTUK PEMBEKALAN

BAB |
PENDAHULUARN

1. Umum,

a Peran dukungan logistik sangat penting dalam pembangunan dan
pengembangan kekuatan matra udara yang merupakan tugas TNI Angkatan Udara
untuk menjamin kedaulatan dan keutuhan wilayah NKRI. Fungsi dukungan
logistik pada hakikatnva merupakan Ségenap upaya untuk menyiapkan dan
mendcrong kebutuhan materiel, fasilitas, dan jasa dari berbagai sumber dalam
mewljudkan kesiapan operasi. Penyelenggaraan dukungan logistik dalam rangka
pelaksanaan tugas TNl Angkatan Udara dapat diwujudkan melaiui penggunaan
bentuk-bentuk pembekalan yang sesua] dengan kebutuhan.

b. Pelaksanaan fungsi dukungan logistik yang dipengaruhi oleh keterbatasan
alokasi anggaran TN! Angkatan Udara mendorong terciptanya pola dukungan
logistik yang menggunakan sistem dukungan langsung (direct support). Sistem ini
diterapkan melalul penggunaan bentuk-bentuk pembekalan yang tetap relevan
untuk memenuhi kebutuhan mendesak maupun yang bersifat rutin, sebagai dasar
pertanggungjawaban administrasi materiel.

(3 Agar penerapan ketentuarn penggunaan bentuk-bentuk pembekalan yang
dijadikan sebagal dasar dokumen penatausahaan barang milik negara dapat
diselenggarakan dengan tertib, sistematis, teratur, dan berlanjut, untuk iy
diperlukan Petunjuk Teknis TNl AU Tentang Penggunaan Ben‘uk-Bentuk
Pembekalan.

2. Maksud dan Tujuan.

a. Maksud. Petunjuk Teknis TNI AU Tentang Penggunaan Bentuk-Bentuk
Pembekalan ini disusun dengan maksud sebagai pedoman bagi satuan, dalam
lingkup organisasi serta memberikan pemahaman yang tegas terhadap wewenang
dan tanggung jawab yang dimiliki dalam penggunaan bentuk-bentuk pembekalan.
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b.  Tujuan. Petunjuk Teknis TNI AU Tentang Penggunaan Bentuk-Bentuk
Pembekalan ini disusun dengan tujuan agar dalam penyelenggaraan administrasi
perbendaharaan materiel dapat berjalan secara tertib, sistematis, teratur, perlanjut,
akuntabel, dan aman.

Ruang Lingkup dan Tata Urut. Ruang lingkup petunjuk tenis ini meliputi hal-

hal yang berkaitan dengan penggunaan bentuk-bentuk pembekalan dalam proses

istrasi dukungan logistik, yang disusun dengan tata urut sebagai berikut:
a. Babl Pendahuluan

b. Babll Ketentuan Umum

c. Bablll Pedoman Penggunaan Bentuk-Bentuk Pembekalan

d. BablIV Penyelenggaraan Penggunaan Bentuk-Bentuk Pembekalan
e. BabV Tataran Kewenangan

f. BabVl Penutup

Landasan. Landasan yang digunakan dalam penyusunan petunjuk teknis ini
ai berikut:

a, Peraturan Menteri Pertahanan Nomor Par/19/M/X/2007 tentang Pokaok-
Fokok Penyelenggaraan Perbendaharsan Materiil di Lingkungan Departemen
Pertahanan dan Tentara Nasional Indonesia,

b. Peraturan Direktur Jenderal Kekuatan Pertahanan Nomor 6 Tahun 2010
tentang Buku Petunjuk Pelaksanaan Prosedur Penyelenggaraan Perbendaharaan
Materiif di Lingkungan Kementerian Pertahanan dan Tentara Nasional Indonesia.

4 Peraturan Kepala Staf Angkatan Udara Nomor Perkasau/86/X/2010 tentang
Buku Petunjuk Induk TNI Angkatan Udara Tentang Logistik.

d. Peraturan Kepala Staf Angkatan Udara Nomor Perkasau/70/1X/2011 Buku
Petunjuk Pelaksanaan TNI Angkatan Udara Tentang Penatausahaan Barang Milik
Negara dengan SIMAK BMN.

e. Keputusan Kepala Staf Angkaian Udara Nomor Kep/695/X11/12013 Buku
Petunjuk Pelaksanaan TNl Angkatan Udara Tentang P=ryelenggaraan
Administrasi Perbendaharaan Materiil,

f.°  Keputusan Kepala Staf Angkatan Udara Nemor Kep/145/1\V/2013 Buku
Petunjuk TNl Angkatan Udara Tentang Pengadaan Barang dan Jasa.

Kedudukan. Petunjuk Teknis TNI AU Tentang Penggunaan Bentuk-Bentuk

Pembekalan berkedudukan satu tingkat di bawah Petunjuk Pelaksanaan TNI AU Tentang
Penyelenggaraan Administrasi Perbendaharaan Materiil.



6. Pengertian. Untuk mendapatkan kesamaan persepsi dan pemahaman terhadap
istilan-istilah yang digunakan dalam petunjuk teknis ini. dijelaskan beberapa pengertian
sebagaimana tercantum dalam daftar pengertian.

BAB Il

KETENTUAN UMUM

7. Umum. Salah satu faktor dalarm manajemen penatausahaan barang milik
negara adalah adanya dokumen sumber, penggunaan bentuk-bentuk pembekalan yang
wajib dipahami sebagai pedoman penyelesaian administrasi dukungan lcgistik untuk
memperolen pertanggungjawaban materigl. Agar penggunzan bentuk-bentuk
pembekalan dalam penyelesaian administrasi dukungan logistik dapat diselenggarakan
dengan baik, maka perlu adanya ketentuan umum vang mengatur tentang penggunaan
bentuk-bentuk pembekalan yang meliputi tujuan, sasaran, kebijakan dasar, asas-asas.
dan prinsip-prinsip.

8. Tujuein. Tujuan diterapkannya xetentuan panggunaan bentuk-bentux pembekalan
dalam pelaksanaan fungsi dukungan logistik untuk memperiancar terlaksananya tertib
edministrasi penatausahaan barang milik negara yang dijadikan sebagai dasar
pertanggungjawaban administrasi materiel TNI Angkatan Udara

8. Sasaran. Sasaran penggunaan bentuk-bentuk pembekalan TNI Angkatan Udara
sebagai berikut:

a. Mewujudkan dukungan logistik yang akuntabel,

b. Menyelenggarakan proses administrasi sebagai pertanggungjawaban
perbendaharaan materiel.

c. Memenuhi dokumen sumber dalam penatausahaan barang milik negara.

10.  Kebijakan Dasar.  Kebiiakan dasar penggunaan bentuk-bantuk pembekalan TNI
Angkatan Udara terdiri atas:

a. Terwadahinya kebijakan pimpinan tentang penyempurnaan penggunaan
bentuk-bentuk pembekalan TN| Angkatan Udara sesuai dengan ketentuan dan
kepentingan organisasl.

b. Terwujudnya peran pembinaan logistik dalam penatausahaan barang milik
negara.

=3 Terciptanya keseragamarn penyelesalan administrasi dururigan logistik TNI
Angkatan Udara.

11. Asas-Asas. Asas-asas yang digunakan dalam penggunaan bentuk-bsntuk
pembekalan TNI Angkatan Udara terdiri atas:



a. Keseragaman. Penggunaan bentuk-bentuk pembekalan cisesuaikan
dengan perkembangan organisasi, sehingga diperoleh keseragaman dalam
penyelesaian administrasi dukungan logistik

b. Terpadu. Penggunaan bentuk-bentuk pembekalan dilaksanakan secara
terpadu dan sebagal sarana yang efektif dalam penyelesaian adminis‘rasi
dukungan logistik.

G Manfaat. Penggunzan bentuk-bentuk pembekalan harus bermanfaat bagi
upaya pertanggungjawaban materiel serta memperoleh dokumen sumber dalam
penatausahaan barang milik negara.

d. Efektif. Penggunaan bentuk-bentuk pembekalan harus dapat menjamin
kemudahan pelaksanaan dukungan logistik,

e. Berlanjut. Penggunaan bentuk-bentuk pembekalan antara bentuk yang
satu dengan yang lainnya saling berhubungan dan berlanjut.

f. Rasional. Penggunaan bentuk-bentuk pembekalan harus logis serta diatur
secara cermat dan tepat dengan mempertimbangkan nilai manfaat dan ekoncmi.

g. Pengamanan. Penggunaan bentuk-bentuk pembekalan sebagal sarana
administrasi dan pengamanan yang dapat dipertanggungjawabkan dalam
pelaksanaan tugas dukungan logistik.

12.  Prinsip-Prinsip. Prinsip-prinsip yang digunakan dalam penggunaan bentuk-
bentuk pembekalan TNI Angkatan Udara terdiri atas:

a. Tata cara penggunaan bentuk-bentuk pembekalan senantiasa digunakan
dan dimanfaatkan secara optimal uniuk kepentingan TNI Angkatan Udara,

b. Menetapkan pencapaian persamaan kesepakatan sehingga tercapainya
keseragaman penyelesaian administrasi dukungan logistik.

6. Menetapkan format bentuk-bentuk pembekalan seébagai pedoman dalam
penyelenggaraan dukungan logistk.

d. Penggunaan bentuk-bentuk pembekalan dilaksanakan secara tertib,

sistematis, teratur, dan beranjut sehingga tercapai sasaran penatausahaan barang
milik negara.

BAB I

PEDOMAN PENGGUNAAN BENTUK-BENTUK PEMBEKALAN

13.  Umum. Keberhasilan penyeisnggaraan fungsi dukungan logistik TNI Angkatan
Udara dapat diwujudkan dengan penerapan aturan penggunaan oentuk-bentuk
pembekalan yang diselenggarakan secara tertib, sistematis, teratur, dan berlanjut sebagai



pedoman dalam proses penyelesaian administrasi dukungan ogistik, dengan
berpedoman pada penyelesaian administrasi.

14. Penyalesaian Administrasi. Penyelesaian administrasi dalam pelaksanaan
dukungan lcgistik harus menggunakan bentuk-bentuk pembekalan yang baku sesuzi
dengan peruntukan dan tingkat pertanggungjawaban sebagai berikut:

a. Bentuk Instruksi Pengeluaran dan Penerimaan (40510).  Bentuk ini
digunakan antara lain:

1) Bukti pengeluaran dan penerimaan barang hasil pengadaan terpusat.

2) Bukti pengeluaran dan penerimaan barang alokasi dari gudang
persediaan pusat (GPP).

3) Bukti pengeluaran dan penerimaan senjata dan amunisi dari Satgud
62 dan Satgud 63 Depchar 60.

4) Bukti pengeluaran dan penerimaan “U/S” Camponent dari P3K
Bekmatpus ke satker TNi Angkatan Udara.

- §) Bukti pengeluaran dan penerimaan "‘US” Component dan alutsista
yang akan dilaksanakan perbaikan di luar TNI Angkatan Udara,

b. Bentuk Sementara Pengeluaran Materiel (40811). Bentuk ini digunakan
sebagai bukti pengeluaran atas barang yang berita acara penerimaan/pemeriksaan
masih dalam proses untuk tingkat pusat. Sedangkan untuk tingkat satker materiel
yang dikeluarkan oleh kepzia gudang persediaan yang masih menjadi tanggung
jawab kepala satuan kerja karena adanya permintaan yang mendesak dari satker
lain/kotamalinbin item.

c. Bentuk Pengeluaran Barang (40400). Bentuk ini digunakan untuk:
1) Bukti pengeluaran barang antarsatker.

2) Bukti pengeluaran barang-barang umumiteknik yang bersifat habis
pakai dari hasil pengadaan, sehingga memerlukan pemindahan beban dan
tanggung jawab dari bendaharawan materiel kepada subsatker penerima
yang berada dalam jajarannya.

d. Bentuk Pemindahan Barang (40220), Bentuk ini digunakan sebagai bukti
pemindahan barang antargudang dalam satu satker, tanpa pengalihan
pertanggungjawaban.

e. Bentuk Permintaan/Pengeluaran Barang (40200). Bentuk ini digunakan
sebagai bukti pengajuan kebutuhan dan laporan pengeluaran untuk satu iem
barang sucad alutsista dalam =satu satker.

f. Bentuk Laporan Pemakaian Materiel Bench Stock (45100). Bentuk ini
digunakan sebagai laporan rekapitulasi pemakaian bench stock.



g. Benituk Pengembalian Barang Pemakaian (41300). Bentiuk ini digunakan
sebagai bukti pengembalian barang unserviceable "/S" oleh mekanik melalui titik
bekal ke gudang persediaan.

h. Bentuk Pengeluaran Barang Untuk Diperbaiki (40170). Bentuk ini
digunakan sebagai bukii pengeluaran barang untuk diperbaiki antarsatker, dan
pengiriman barang ke P3K Bekmatpus untuk diperbaiki di luar TNI Angkatan
Udara,

i Bentuk Pengeluaran Barang Untuk Warranty Claim (40170-1), Bentuk
ini digunakan sebagai bukti pengeluaran barang untuk warranly claim dari hagil
Pengadaan/jasa perbaikan dan pengiriman barang ke P3K Bekmatpus untuk
warranty claim di luar TNI Angkatan Udara.

k Bentuk Penyerahan Barang Repairable dan Pengembalian Barang Hasil
Perbaikan (46171).  Bentuk ini digunakan sebagai bukti penyerahan barang
repairable dan pengembalian barang hasil perbaikan persatu seral number dalam
satu satker.

k. Bentuk Berita Acara (43030). Bentuk ini digunakan sebagai laporan hasil
pemeriksaan dan penerimaan barang oleh panitia pemeriksa barang dari
pengadaan terpusat.

1. Bentuk Berita Acara (43050).  Bentuk ini digunakan sebagai laporan
pemeriksaan dan penerimaan barang hasil pengadaan tingkat satker.

BAB |V
PENYELENGGARAAN PENGGUNAAN BENTUK-BENTUK PEMBEKALAN

15,  Umum. Penyelenggaraan Penggunaan bentuk-bentuk pembakalan harus
dilakukan secara akuntabe! mulai dari ordonatur materiz| sampal dengan mekanik yang
terlibat langsung dalam dukungan logistik TNi Angkatan Udara. Penyelenggaraannya
meliputi bentuk 40510, 40511, 40400, 40220, 40200, 45100, 41300, 40170, 40170-1,
40171, 43030, dan 43050,

16.  Bentuk 40510. Bentuk 4051 0 sebagai berikut:
a. Tujuan Penggunaan. Bentuk 40510 digunekan sebagai:

1) Bukti pengeluaran dan penerimaan materiel hasil pengadaan
terpusat, melalui satrimalurmat/GPP Eekmatpus kepada satuan Jajaran
TNI AU,

2) Bukti pengeluaran dan penerimaan materiel senjata dan amunisi
dalam sediaan tingkat pusat di Depohar 60 kspada satuan jajaran TNI AU.

3) Bukti pengeluaran dan penerimazan “US" Componert dari P3K
Bekrnatpus ke satker TNJ Angkatan Udara.
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18.

4) Bukti pengeluaran dan penerimaan materie| /S Component dari P3K
Bekmatpus kepada penyedia barang/jasa dengan dilengkapi dokumen
penyerta (fog bookAog card. defect report, riwayat komponen, dan (/S tag).

b. Prosedur Penggunaan, (lihat sublampirarn | dan I

atau Sumber Lain) dan bentuk 40170 (Bentuk Pengeluaran Barang Untuk
Diperiksa/Diperbaiki), bentuk 40170-1 (Bentuk Pengeluaran Barang Untuk
Warranty Claim) dilengkapi dengan administrasi pendukung lainnya termasuk
dalam hal inj kontrak pengadaan jasa perbaikan.

Bentuk 40511. Bentuk 40511 sabagai berikut:

a. Tujuan penggunaan. Bentuk ini digunakan sebagai bentuk sementara
pengeluaran materiel yang diterbitkan oleh Kabekmatpus/Ka Gud Persediaan atas
permintaan pembina item dalam rangka memenuhi kebutuhan materiel yang

bersifat aircrast operationally grounded (AOG), kritis, dan mendesak. Untuk tingkat
pusat.

1) Materiel yang dikeluarkan adalah materiel yang masih berada di
gudang Satrimalurmat Bekmatpus dan telan diperiksa serta dinyatakan
diterima oleh Komisi Penerimaan Materie! (KPM), namun pembuatan Berita
Acara (Bentuk 43030) masih dalam proses atas permintaan dari Inbin ltem.

2)  Materiel yang akan diperbaiki ke luar TNI Angkatan Udara dari P3K
Bekmatpus setelah mendapatkan persetujuan dari Disadaay.

Untuk tingkat satker materiel yang dikeluarkan oleh kepala gudang persediaar
adalah yang masin menjadi tanggung jawab kepala satuan kerja.

b. Prosedur penggunaan. (lihat sublampiran il dan V)

C. Hubungan Dengan Bentuk Lain, Penerbitan bentuk 40511 merupakan
tindak lanjut dari adanya pengajuan satker dengan mengeluarkan surat permintaan
Percepatan alokasi materie! oleh pembina item. Penerbitan bentuk 40511 akan
diindaklanjuti dengan penerbitan bentuk 40510 sebagai instruksi pengeluaran

Bentuk 40400. Bentuk 40400 sebagai berikut:

a, Tujuan Penggunaan. Bentuk 40400 ini digunakan sebagai berikui.

1) Bukti pengeluaran barang antarsatker,
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20,

21,

2) Bukti pengeluaran barangwbarang umum/teknik yang bersifat habis
pakai dari hasil Pengadaan, sehingga memerivkan pemindahan beban dan
tanggung jawak dari bendaharawan materie] kepada subsatker penerima
yang berada dalam Jajarannya.

b. Prosedur Penggunaan, (lihat sublampiran V dan Vi)

c, Hubungan Dengan Bentuk Laijn, Berfungsi untuk pemutakniran kartu
Pengawas persediaan barang (bentuk 42030) dan kartu Jokasi barang (bentuk
42020) serta berita acara hasil bengadaan tingkat satker (bentuk 43050,

Bentuk 40220. Bentuk 40220 sebagal berikut:

a. Tujuan Penggunaan. Bentuk 40220 digunakan sebagai bukti perindahan
barang persediaan dari gudang ke gudang lain dalam satu satker.

b. Prosedur Penggunaan. (lihat sublampiran VIl dan VIIT)

c. Hubungan Dengan Bentuk Lain, Berfungsi untuk pemutakhiran karty

Pengawas persediaan barang (bentuk 42030) dan kartu lokasi barang (bentuk
42020).

Bentuk 40200. Bentuk 40200 sebagai barikut:

a, Tujuan Penggunaan. Bentuk ini digunakan sebagai bukti pengajuan
pPermintaan dan 'aporan pengsluaran suky cadang alutsista untuk satu item
barang.

b. Prosedur Penggunaan, (lihat sublampiran 1x X dan Xi)

C. Hubungan Dengan Bentuk Lain (bentuk 41300). Sebagal bukti
Pengembalian barang “ US” dari mekanik ke GPL/P3 setslah terpenuhinya item
barang tersebut,

Bentuk 45100. Bentuk 45100 sebagai berikit:

a. Tujuan Penggunaan, Bentuk 45100 digunakan untuk  melaporkan
Pemakaian bench stock dj satuan pemakai (lanud dar depohar),

b. Prosedur Penggunaan. (lihat sublampiran Xl dan 1)

. Hubungan Dengan Bentuk Lain, Bentuk 45100 merupakan bentuk
pelaporan rekapitulasi barang-barang bench stock yang dikeluarkan dengan bentuk
40200, dan merupakan salah satu referensi pengeluaran barang-barang pench
stock dari GPL/GPD ke titik bekal dengan bentuk 40220.



22,

23.
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Bentuk 41300. Beniyk 41300 sebagai berikut:

a. Tujuan Penggunaan, Bentuk 41300 digunakan sebagai bukti

Peéngembalian barang dari sihar satgun melalui titik beka) kepada GPL/P3 depohar
dalam kondisi "US”

b. Prosedur Pengaunaan. (lihat sublampiran XIV dan AV)

c. Hubungan Dengan Bentuk Lain (bentuk 40200, 40171, 40170). Bentuk
41300 digunakan untuk pemindahan barang-barang "(/S” dari litik bekal ke GPL/P3
depohar,

Bentuk 40170. Bentuk 40170 sebagai berikut:

a. Tujuan Penggunaan. Bentuk 4017 digunakan sebagai bukti pengiriman
barang untuk diperiksa atau diperbaiki antarsatier sebagai berikut:

1) Darilanud ke depahar,
2)  Dari lanud ke bekmatpus.
3)  Dari depohar ke depchar lainnya,
4)  Dari depohar ke bekmatpus,
b. Prosedur Penggunaan, (lihat subiampiran XV dan XVII)

¢ . Hubungan Dengan Bantuk l-ain (bentuk 41300, 40171). Bentuk 40170
ini merupakan:

1) Tindak lanjut darj adanya bentux 41300 (pengembalian barang *US"
komponen).

2) Tindak lanjut dan penjabaran bentuk 40171

3) Dokumen dimana barang dilengkapi dengan label perbaikan bentuk
44230 dan riwayat komponen bentuk 21500 atay log book bantuk 43500,

Bentuk 40170-1. Bentuk 40170-1 sebagai berikut:

a. Tujuan Penggunaan, Bentuk 40170-1 digunakan ssbagai bukti pengiriman
barang dalam rangka warranty claim antar satuan keija sebagai berikyt:

1) Dari Lanud ke Bekmatpus,
2) Dari Depchar ke Bekmatpus,

b. Prosedur Penggunaan. (lthat sublampiran XIX)
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C: Hubungan Dengan Bentuk Lain (bentuk 41300). Bentuk 40170-" ini
merupakan tindak lanjut darij adanya bentuk 41300 (pengembalian barang "US"
komponen). Selanjutnya akan ditindaklanjuti dengan daily repair repairables tum-in
report warranty cleim. Isi data dalam bentuk inj menggambarkan status warranty
barang berdasarkan data yang tercantum dalam IP Alokasi bentuk 40510, laporan
kerusakan/defact reporiftest result, label perbaikan bentuk 44230 dan riwayat
komponen bentuk 21500 atau fog book bentuk 43500.

25.  Bentuk 40171, Bentuk 40171 sebagai berikut:
a. Tujuan Penggunaan, Bentuk 40171 digunakan untuk:

1) Bukti penyerahan 1 (satu) item barang repairable dengan 1 (satu)
serial number end item dari satuan pengguna ke pelaksana pemeliharaan
setempat guna perbaikan

2) Bukti pengembalian 1 (satu) barang repairable dengan 1 (satu) sera/
number end item hasil perbaikan dari pelaksana Pemeliharaan ke satuan
PEngguna setempat.

b. Prosedur Penggunaan. (lihat sublampiran XX1).

c. Hubungan Dengan Bentuk Lair,. Sebagaj kelanjutan dari adanya bentuk
41300 dari subsikal skadren dan atau 40170,

26. Bentuk 43030, 430301, 43030-2, Bentuk 43030, 43030-1, 43030-2 sebagaj
berikut:

a. Tujuan Penggunaan,. TUjuan periggunaan bentuk ini adalah:

1) Laporan pemeriksaan panitia pemeriksa barang dari hasil pengadaan
di tingkat pusat.

2) Instruksi penerimaan darl ordonatur atas barang darj hasil pengadaan
di tingkat pusat yang telah diperiksa oleh panitia pemeriksa.

3) Sebagai tindak lanjut  penerimaan barang hasil pengadaan
barangfjasa dari Kemenhan dan Mabes TNI.

4) Sebagai tindak ianjut Berita Acara Serah Terima Hibah.

5) Bukti pemasukan barang menjadi kekayaan negara.
b. Prosedur Penggunaan. (jihat sublampiran XX(1),

c. Hubungan Dengan Bentuk Lain (bentuk 40510 dan 40220), Hubungan
dengan bentuk lain vaitu:

1) Sebagai tindak lanjut atas diterbitkannya kontrak/surat perjanjian jual
belj,
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2) Setelah bentuk ini dibuat, ditindaklanjuti dengan bentuk 40510 untuk
barang dari hasil pengadaan barangfjasa dari Kemenhan, Mabes TNI, dan
TNI AU/penerimaan hibah di tingkat pusat.

3) Setelah bentuk ini dibuat, ditindaklanjuti dengan bentuk 40220 untuk
barang yang akan disimpan di gudang persediaan pusat,

27. Bentuk 43050. Bentuk 43050 sebagai berilcut:
a. Tujuan Penggunaan, Tujuan penggunaan bentuk in| antara lain:

1) l.aporan pemeriksaan panitia pemeriksa barang dari hasil pengadaan
barang/jasa di tingkat satker.

2) Bukti pemasukan barang menjadi kekayaan negara.
b. Prosedur Penggunaan, (lihat sublampiran XXiil).

c. Hubungan Dengan Bentuk Lain, Setelah bentuk ini dibuat, ditindaklanjut!
dengan bentuk 40400/40220.

BAB YV
TATARAN KEWENANGAN

28,  Umum. Agar penyelenggaraan edminisirasi perbendaharaan materiel dengan
| Menggunakan bentuk-bentuk pembekalan dapat mencapai hasil yarg optimal dan sesuai
| dengan peraturan perbendaharaan materiel, maka periu ditentukan wewenang dan
 tanggung jawab berdasarkan penahapan kegiatan yang meliputi persncanaan,

| pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian.

29. Wewenang dan Tanggung Jawab, Wewenang dan tanggung Jawab para
pelaksana dan pejabat yang menangani meliputi hal-hal sebagai ber/kut:
|
' a. Perencanaan. Pejabat yang berwenang pada tahap perencanaan sebagal
berikut;

1) Kasau. Kasau menetapkan kebijakan umum dukungan logistik TNI
Angkatan Udara, Selain itu Kasay juga menjaci pejabat ordenatur materiel
di Unit Organisasi TN| Angkatan Udara yang dapat memindahkan atau
maiimpahkan kewenangan keordonaturannya kepada pejabat yang ditunjuk.
Pemindahan atsu penyerahan kewenangan keordonaturan dilakukan
dengan keputusan, demikian pula dengan pencabutan atau pembatalannya.
Pejabat yang menerima pemberian dan atau pelimpahan kewenangan
sebagai ordonatur material adalah Aslog Kasau, Kadismatau, dan
Kadisfaskonau,

2) Asrena Kasau.  Asrena Kasay menysienggarakan fungsi staf g
bidang perencanaan dan anggaran TNl AU yang meliputi perumusan
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kebijakan dan PeErencanaan strategis, pembinaan manajemen termasuk
sistem dan metode perencanaan dan anggaran, penalitian dan
pengembangan, pelaksanaan anggaran, pengendalizn program dan
anggaran, serta pembinazn sistem informasj dalam rangka pembinaan
TNIAU.

3) Aslog Kasau. Aslcg Kasauy menyusun program dan angoarar
dukungan logistik TNI Angkatan Udara. Aslog Kasau sebagal penerirma
pelimpahan wewenang kebijaksanaan pembekalan dari Kasau yang
mencakup perumusan kebijaksanaan teknis, perencanaan,
mengoordinasikan, mengendalikan, dan menyelenggarakan nembekajan.

4) Kadismatau. Kadismatau merencanakan dukungan logistik TN
Angkatan Udara. Kadismatau sebagai instansi pembina item dan instansi
pengendali persediaan menyelenggarakan serta melaksanakan penyusunan
kebutuhan, penentuan spesifikasi materiel dan prioritas pemenuhannya
sekaligus menyelenggarakan Pengendalian persediaan materie untuk
menjamin  terbinanya persediaan pusat sera terpeliharanya  pagu
Persediaan satker yang telah ditetapkan,

b. Pelaksanaan. Pejabat yang berwenang pada tahap pelaksanaan adalah
sebagai berikut:

1) Aslog Kasau. Aslog Kasau selaku ordonatur  materie
menandatangani bentuk 43030 dan 40510 (super control item), menetapkan
dan mengesahkan sprin pengadaan dan sprin distribusi,

2) Kadismatau. Kadismatau selaky ordenatur material menanda-
tangani bentuk 43030 dan 40510 berdasarkan sprin distribusi dan BA
penerimaan.

3) Inbin Item. Inbin iem menandatangani bentuk 43030 dan bentuk
40510.

4) Kasatker. Kasatker memerintahkan atas terjadinya penerimaan dan
pengeluaran barang serta menandatangani bentuk-bentuk pembekalan yang
menjadi  kewenangannya. Menetapkan kebijakan pelaksanaan
penyimpanan  dan menerma  laporan  dari kepala gudang
persediaan/pemakaian tentang penyimpanan materis|

5) Dandepohar 80, Penyelenggaraan dukungan bekal TNI Angkatan
Udara menerapkan sistem dua fingkat pengendalian persediaan materiel,
yaitu penyelenggaraan dukungan pembekalan tingkat pusat dan
penyelenggaraan dukungan pembekalan tingkat satker. Penyzlenggaraan
tingkat pusat diselenggarakan oleh Bekmatpus dan Depohar 80 khususnya
untuk materiel senjata dan amunisi.
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6) Kabekmatpus. Kabekmatpus adalah kepala satuan kerja yang dalam
penyelenggaraannya bertindak selakyu bendaharawan material.

7) Komisi Pemeriksaan Materie|. Komisi pemeriksaan materiel
diwujudkan dalam bentuk ranitia yanyg terdiri dari sekurang-kurangnya tiga
orang yang dibentuk dan diangkat cleh ordonatur materiel dengan surat
perintah, Tujuan komisi pemeriksa materiel adalah menghasilkan
pemeriksaan yang dituangkan dalam berita acara. Keputusan terakhir
berada di tangan ordonatur materiei,

8) Kepala Gudang Persediaan Pusat (Ka GPP). Ka GPP adalah
penanggung jawab gudang yang berfungsi sebagai persediaan pusat yang
menerima, menyimpan, dan mengeluarkan materiel berasal dari pengadaan
pusat serta pemindahan persediaan atau sumber lain.

9) Kepala Gudang Persediaan Lanud/Gudang Persediaan Depo (Ka
GPL/GPD). Ka GPL/GPD adalah kepala gudang yang bertugas
melaksanakan penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran materiel yang
berasal dari hasil pengadaan barangfjasa tingkat pusat/satker, gudang
persediaan pusat atau sumber lain,

10) Kepala Seksi Pembekalan/Siminmat.  Mendistribusikan bentuk
40510, 40400 dan melaksanakan ‘update” kartu pengawas persediaan
(42030) serta memantau status dan lokasi barang“repairable”.

11) Kepala Subsatker. Kepala subsatker menandatangani bentuk-
bentuk pembekalan yang menjadi kewenangannya.

12)  Kepala Titik Bekal (Ka TB). Ka TB melaksanakan kegiatan

pembekalan di tingkat satuan pemakai yang meliputi penyiapan semua
barang yang diperlukan dan berada cij lingkungan tempat kera untuk
mendukung kegiatan pemeliharaan alutsista

Pengawasan dan Pengendalian. Fejabat yang berwenang pada

pengawasan dan pengendalian sebagai berikyt:

1) Ifjenau.  Ijenau bertugas membantu Kasau di bidang pengawasan
dan  pemeriksaan umum serta pengawasan dan pemeriksaan
perbendaharaan terhadap daya guna, hasil guna, tepat guna, tertib hukum,
tertib administrasi dan tertib tindak di bidang pembinaan kesiapsiagaan dan
pembangunan kekuatan di jajaran TNI AU dalam rangka mendukung tugas
TNIAU.

2) Aslog Kasau. Asiog Kasau mengawasi perencanaan program dan
anggaran dukungan logistik TNI Angkatan Udara.
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3) Kadismatau.  Kadismatauy melaksanakan pengawasan dan

pengendalian persediaan secara terpusat terhadap proses
administrasi barang.

BAB V|
PENUTUP

30. Demikian Pstunjuk Teknis TNl AU Tentang Penggunaan Bentuk-Bentuk

| Pembekalan ini dibuat untuk digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan
| administrasi perbendaharaan materiel,

a.n. Kepala Staf Angkatan Udara
Kepala Dinas Materiil,

Capltertanda

A, Sukendro Basuki, S.E., M.M.
Marsekal Pertama TN

Autentikasi




DAFTAR PENGERTIAN

1. Aircraft Operationally Grounded (AOG). AQG adalah kondisi pesawat terbang
yang tidak laik untuk diterbangkan karena tidak memenuhl standar operasi,

2. Bendaharawan Materiel. Bendaharawan materiel adalah orang yang karena
jebatannya diangkat dan diberhentikan olek ordonatur materiel untuk melaksanakan
kepengurusan kebendaharawanan dengan kewajiban untuk melaksanakan tugas yang
dibebankan oieh ordonatur materiel dan mempertanggungjawabkan tugas
pengurusannya berdasarkan undang-undang  perbendaharaan membuat dan
mengirimkan  perhitungan  dan pertanggungjawaban  serts melaporkan
pelaksanaannya kepada ordonatur materie! dan atau Instansi lain yang ditunjuk.

3. Bentuk-Bentuk Pembekalaan. Bentuk-bentuk pembekalan adalah dokumen-
dokumen/formulir yang digunakan sebagai sarana pencatatan, pertanggung jawaban,
perhitungan, pengendalian, dan pemberian tanda-tanda untuk penyimpanan dan
pengiriman materiel. '

4. Bench Stock. Bench stock adalah semua barang yang diperlukan dar
harus ada dalam lingkungan tempat kerja untuk dapat menjamin program pemeliharaan
alutsista. Biasanya terdiri dar barang-barang yang bersifat consumable (barang yang
habis pakai).

5 Consumable [tem. Consumable ftem adalah materiel Yang dalam
pemakaiannya mengalami perubahan sifat  fisik/kimiawi sehingga pada akhir
pemakaiannya tidak memerlukan pengembalian kepada kondisi semula.

8. Direct Support. Direct support adalah dukungan suku cadang yang langsung
diperiukan untuk memenuhi kebutuhan pengoperasian/pemeliharaan peralatan.

7. Defect Report.  Desffect report adalah laporan dokumen kerusakan yang
ditemukan selama pengujian yang mencakup semua informasi yang diperlukan mengenai
bagaimana terdeteksi, prioritas, keparahan, status, dan |ain-lain.

8. End Item. End item adalah gabungan dari xomponen, bagian-bagian dan
materiel lainnya dalam suatu kemposisi barang jadi yang mempunyai fungsi khusus,
misalnya mesin mobil, mesin pesawat generator pesawat, dan sebagainya.

9. Gudang Persediaan Pusat. Gudang persediaan pusat adalah gudang yang
berfungsi sebagai gudang persediaan pusat yang menerima, menyimpan dan
mengeluarkan materiel berasal dar pengadaan terpusat, pemindahan persediaan atav
sumber lain.

10. Gudang Persediaan Pangkalan. Gudang persediaan rFangkalan adalah gudang
yang berfungsi sebagai persediaan yang menerima, menyimpan dan mengeluarkan
materie! berasal darl gudang persediaan pusat, pengadaan lakal atau sumber lain.

11.  Log Book/Log Card, Log book/log card adalah buku/kartu riwayat yang berisi
catatan dari jumlah jam cperasi, perbaikan, penggantian atau pemeriksaan yang
dilaksanakan dan semua catatan AD (airworthiness directive). Buku tersebut digunakan
untuk rangka pesawat terbang, motor, dan baling-baling.



12. Ordonatur Materiel. Ordonatur Materie|l adalah.

a. Seorang yang mendapat pelimpahan wewenang ordonansi atau seorang
pejabat karena negara mempunyal wewenang untuk menguji semua tuntutan yang
berakibat penerimaan, penyimpanan, pengeluaran, dan pemakaian materiel milik
negara serta mempunyai wewenang untuk memerintahkan penerimaan,
penyimpanan, pengeluaran kepada bendaharawan materiel ¢an mengadaken
pengawasan atas barang-barang dalam pemakaian.

b. Seseocrang yang karena |abatannya diberi tugas pengurusan umum materiel
dengan mendapatkan wewenang untuk menetapkan, memberi xuasa serta
memerintahkan tindakan yang dapat mengakibatkan penerimaan, penyimpanan
pengeluaran, dan pertanggungjawaban dalam pemakaian serta penghapusan.

13. Pengadaan. Pengadaan adalah kegiatan yang merupakan bagian dari fungsi
pengusahaan untuk mendapatkan materielfjasa dengan cara membeli, menukar,
menyewa, meminjam, produksi sendir], pemberian bantuan, hasil sitaan/rampasan,
mobilisasi, dan sebagainya, sesuai ketentuan perundangan yang berlaku.

14. Pengawasan, Pengawasan adalah kegiatan-kegiatan dan usaha-usaha untuk
menjamin kelancaran dalam pelaksanaan dan penyelenggaraan pekerjaan secara
berhasil guna, sesuai dengan maksud dan tujuan dari pengurusan materiel.

15. Raw Materlel. Raw materiel adalah suatu bzhan baku yang masih perlu di proses
. agar dapat dipergunakan sesuai fungsi dan tujuan vang dikehendaki
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DAFTAR LAMPIRAN

1. Lampiran A Penggunaan Bentuk 40510 Bentuk Instruksi Pengeluaran dan
Penerimaan.

2. Lampiran B Prosedur Penggunaan Bentuk 40510 Bentuk Instruksi Pengeluaran dan
Penerimaan.

3. Lampiran C Penggunaan Bentuk 40511 Bentuk Sementara Pengeluaran
Materiel untuk Memenuhi Kebutuhan yang Bersifat AQG, Kritis, dan Mendesak.

4, Lampiran D Prosedur Penggunaan Bentuk 40511 Bentuk Sementara
Pengeluaran Materiel.

5. Lampiran E Penggunaan Bentuk 40400 Bentuk Pengeluaran Barang.

6. Lampiran F Prosedur Penggunaan 40400 Beniuk Pengeluaran Barang dari
Gudang Persediaan antarsatker.

7. Lampiran G Penggunaan Bentuk 40220 Bentuk Femindahan Barang.
8. Lampiran H Prosedur Penggunaan Bentuk 40220 Bentuk Pemindahan Barang.
g Lampiran | Penggunaan Bentuk 40200 Bentuk Permintaan/Pengeluaran Bara ng.

10. Lam;iiran J Prosedur Penggunaan Bentuk 40200 Bentuk Permintaan/Pengeluaran
Barang.

11 Lampiran K Prosedur Penomoran Dokumen pada Bentuk 40200,

12, Lampiren L Penggunaan Bentuk 45100 Bentuk Laparan Pemakaian Material
Bench Stock.

13.  Lampiran M Prosedur FPenggunaan Bentuk 45100 Bentuk Laporan
Pemakaian Materiel Bench Stock.

14.  Lampiran N Penggunaan Bentuk 41300 Bentuk Pengembalian Barang “US”
Dalam Pemakaian,

15.  Lampiran O Prosedur Penggunaan Bentuk 41300 Bentuk Pengembalian Barang “US”

' Dalam Pemakaian.

. 16, Lampiran P Penggunaan Bentuk 40170 Bentuk Pengeluaran Barang Untuk Diperiksa

dan Diperbaiki,

7. Lampiran Q Prosedur Penggunaan Bentuk 40170 Bentuk Pengeluaran Barang Untuk
Diperiksa dan Diperbaiki.

18.  Lampiran R Penggunaan Bentuk 40170-1 Bentuk Pengeluaran Barang Untuk
Warranty Claim.



19.  Lampiran 8 Prosedur Penggunaan Bentuk 40170-1 Bentuk Pengeluaran Barang
Untuk Warranty Claim.

20. Lampiran T Penggunaan Bentuk 40171 Bentuk Penyarahan Barang Repejrable ke
Pelaksana Pemeliharaan dan Pengembalian Has!l Perbaikan Dalam Satu Satuan Kerja,

21.  Lampiran U Prosedur Penggunaan Bentuk 40171 Bentuk Penyerahan Barang
Repairable ke Pelaksana Pemeliharaan dan Pengembalian Hasil Perbaikan DalamSaty
Satuan Kerja.

22, Lampiran V Penggunaan Bentuk 43030, 43030-1, 43030-2 Bentuk Berita Acara.

23. Lampiran W Penggunaan Bentuk 43050, 43050-1. 43050-2 Bentuk Berita Acara
Pengadaan Satker.



TENTARA NASIONAL INDONESIA

Lampiran A Keputusan Kasau

MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Nomor Kep/1041/X11/2015

a.

b.

Tanggal 11 Desember 2015

PENGGUNAAN BENTUK 40510
BENTUK INSTRUKSI PENGELUARAN DAN PENERIMAAN

Bentuk. Bentuk 40510 ( lihat contoh 1 3

Spesifikasi. Spesifikasi bentuk ini adalah:

. Bahan : HVS
Ukuran . Folio
Warna . Putih
Jumlah ¢ 11 (sebelas) dengan distribusi sebagal berikut:

1) Lembar1 : Arsip Satrimalurmat/GPP Bekmatpus  sebelum
ditandatangani Kasatker.

2) Lembar2 : Arsip satker penerima  barang(GPL/GPD) setelah
ditandatangani penerima barang dan diketahui oleh Dan/Kasatker.

3) Lembar3 : Arsip Dismatau setelah ditandatangani oleh satker
penerima barang.

4) Lembar4 : Arsip Disrendal Bekmatpus setelah ditandatangani oleh
satker penerima barang.

5) Lembar 5 : Arsip Disrendal Bekmatpus sebelum ditandatangani
oleh satker penerima barang (sebagai lembar kentrol).

6) Lembar6 : Arsip satker penerima barang (Sikalmat/Siminmat) atau
penyedia barang/jasa (sebagai lembar pemberitahuan).

7) Lembar7 : Arsip Dismatau sebelum ditandatangani oleh satker
penerima barang.

8) Lembar§g : Arsip Pembina itam sabelum ditandatangani oleh satker
penerima barang (sebagai lembar kontrol).

9) Lembar 8 : Arsip Kotama setelah ditandatangani oieh satker
penerima barang (sebagai lembar Kontral).

10) Lembar10 : Arsip Disadaau sebelum ditandatangani oleh satker
penerima barang (sebagai lembar kontrol).

11)  Lembar 11 : Arsip Inbin Item setelah ditandatangani oleh satker
penerima barang.



3. Tujuan Penggunaan. Bentuk 405710 digunakan antara lain sebagai berikut :

a. Bukii pengeluaran dan penerimaan materiel hasil pengadaan terpusat,
melalui Satrimalurmat/GPP Bexmatpus kepada Satuan Jajaran TNI AU.

b. Bukti pengeluaran dan penerimaan materiel senjata dan amunisi dalam
sediaan tingkat pusat di Depchar 60 kepada satuan jajaran TNI AU.

c. Bukti pengeluaran dan penerimaan “/S" Component dari P3K Bekmatpus
ke satker TNI Angkatan Udara.

d. Bukti pergeluaran dan pensrimaan materiel S Component dari P3K
Bekmatpus kepada penyedia barang/jasa dengan dilengkapi dokumen penyerta
lleg boolkdlog card, defact report. riwayat kernponen dan US tag).

4. Hubungan Dengan Bentuk Lain. Sebagai tindak lanjut atas diterbitkannya
bentuk 43030 (Berita Acarz Pemeriksaan Barang Berasal dari Pengadaan Pusat atau
Sumber Lain), bentuk 40170 (Bentuk Pengeluaran Barang untuk diperiksa/diperbaiki) dan
bentuk 40170-1 (Bentuk Pengeluaran Barang Warranty Cfaim) dilengkapi dengan
administrasi pendukung lainnya termasuk dalarn fial ini kontrak pemborongan perbaikan.

5. Prosedur Penggunaan. Periksa lampiran 1.

a.n. Kepala Staf Angkatan Udara
Kepala Dinas Materiil,

Cap/tertanda

A. Sukendro Basuki, S.E., M.M.
Marsekal Pertama TNI

Autantikasi
ekretariat Umum Angkatan Udara,

e e M Rolonel Adm NIP 512658

LR, o g



TENTARA NASIONAL INDONESIA
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA

Lampiran B Keputusan Kasau
Nomor Kep/1041/X11/2015
vanggal 11 Desember 2015

PROSEDUR PENGGUNAAN BENTUK 40510
BENTUK INSTRUKSI PENGELUARAN DAN PENERIMAAN

PELAKSANA

KOLOM

TINDAKAN YANG DILAKUKAN —|

2

3

= =)

Dismatau

(8]

Menyiaplan bentuk 40510 rangkap 11
(sebelas) dengan mengisi kolom-kolom berikut: i

Mengisi kolom “Nomor:” sesuai dengan nomor |
dokumen pengeluaran,

Mengisi kolom “Ordonatur Materiel" dengan
nama, pangkat, NRP, dan jabatan ordonatur
materizal.

Mengisi kolom “Bin |tem” dengan nama,
pangkat, dan NRP, dan jabatan pembina item.

Mengisi kolom “Dikeluarkan dari® dengan nama |
satuan pembekalan yang akan mengeluarkan
materiel.

Mengisi  kolom “Dikirim kepada” dengan
Kasatker yang akan menerima alokasi atau |
penyedia barang//asa.

Mengis| kelom “Nomor Urut” dengan nomor urut |
daftar materiel yang akan dikeluarkan,

lMengisf kolom “Nama dan Kodifikasi E‘.ar&mg"l
, dengan:

fa. Nama barang sesuai standar Kodifikasi,
misalnya Indicator Air Speed.

b. Kodifikasi materiel, yang terdiri darl part
number, serial number, dan NSN (Nomor
Sediaan Nasional) apabila memungkinkan.

Mengisi kolom “Satuan” dengan satuan barang |
yang akan dike!uarkan.

Mengisi kalom “Banyaknya’ dengan:



4

Instansi
Pembina ftem

|

10

1

12

13

a. Banyaknya materiel yang diminta sesuai
dengan permintaan yang diajukan.

b. Banyaknya matsariel yang diberikan sesuai
dengan ketentuan dan kemampuan.

Mengisi kolom harga dengan: _!

a. Harga satuan materie| yang dinyatakan pada J
kolom sebelah kiri yang diambil dari jumlah dan |
jenis mata uang dalam BA, kartu pengawas
atau sumber |ain yang dapat dipertanggung- |
jawabkan. Pada kolom harga satuan dan
jumlah diisi harga rupiah untuk kantrak rupiah,
sedangkan untuk kontrak devisa diisi harga
dalam mata uang asing dan rupiah dengan nilaj |
KUrs pada saat pembukaan LC (Letter of
Credit).

b. Kelipatan harga satuan dengan banyak-nva
materiel yang dikeluarkan.

8. Mengisi dasar pengeluaran sesuai dokumen
administrasi  (Kontrak, BA, sprindis alokas; |

materiel dan surat dinas lainnya). |

b. Mengirimkan bentuk 40510 kepada instansi
pembina item untuk persetujuan pengeluaran/
alckasi (lembar ke-8).

Mengisi data batasan waktu warranty claim
beserta tanggal jatuh tempenya.

Mengisi jenis dan jumlah harga keseluruhan
materiel dalam mata uang rupiah dan atau |
devisa. [

‘& Mengisi kolom 3 dan menandatangani |

bentuk 40510 pada kolom “Bin [tem”, kecualil
Dismatau.

b.  Mengarsipkan lembar ke-8 sebagai lembar
xontrol.

C. Mengirimkan kembali bentuk 40510 {sr—.&laﬂn1
lembar ke-8) kepada subdis yang melaksana-l
kan pembinaan persediaan yang bersangkutan.

d. Menerima lembar ke-11 sebagai arsip.



Dismatau

Ordonatur

Dismatau

Disrendal
Bekmatpus/
Disbin Depahar
60

! Depohar/Pihak lain.

a \
Membubuhkan paraf dan tanggal pada lembar
ke-7 untuk selanjutnya mengajukan kepada
ordonatur materiel,

Menandatangani bentuk 40510 pada kolom

"Ordonatur Materiel", :
a. Mengagendakan dan memberi nomor seria ‘
tanggal dokumen pada bentuk 40510. Cara
pemberian nomor sesuai dengan ketentuan |

yang berlaku. i

b. Mengarsipkan lembar ke-7. dan mengirim-
kan lembar ke-1 s.d, ke-5, lembar ke-8, dan 11
kepada Bekmatpus, mengirimkan lembar ke-6
ke satuan tujuan, dan mengirimkan lembar ke-
10 ke Disadaau,

c. Melaksanakan administrasi pengeluaran
materiel,

|
|
8. Meneliti dan mencocokkan item pada BA |
dengan bentuk 40510 jika barang yang akan di |
salurkan dari Satrimalurmat.

b. Meneliti kartu pengawas persediaan serta
jenis dan jumiah barang yang akan disalurkan
dari GPP kepada GPL/TR Sathar/GPD

b. Apabila jumlah persediaan di GPP dapat
mendukung pelaksanaan perintah pengeluaran,
Kadisrendal Bekmatpus/Kadishin Cepohar BU’
mengajukan hentuk 40510 kepada |
Kabekmatpus/Dandepohar 60. ‘

c. Mengarsipkan Jembar ke-5 sebelum[

ditandatangani oieh satiker penerima

d.  Mengarsipkan lembar ke< setelah
ditandatangani oleh satker penerima. Apabila
jumlah persediaan tidak sesuai dengan|
perintah pengeluaran, Kadisrendal melaporkan |
kemampuan persediaan yang ada dan !
mengajukan saran penyelesaian lebih !anjut.'
Dalam hal ini dilaksanakan terlebik dahulu’
pengeluarannya sesuai persediaan vang ada
kemudian dilanjutkan dengan pembuatan
laporan selisih ke Dismatau.




2 3 4 i
Bendaharawan 14 Menandatangani kolom “yang Mengeluarkan".
Materiel
(Kabekmatpus/ |
Dandepohar

| 80)

Satrimalurmat/
Satgud 62/63

Kasalur

Meiaksanakan kegiatan sebagai berikut: /
a. Membukukan dan mengartukan materiel
yang axan disalurkan.

b.  Meneliti kartu lokasi/pembukuan,

¢ Menyiapkan materiel yang akan disalurkan
sesuai dengan yang tercantum dalam bentuk
40510.

d. Mengarsipkan lembar ke-1 dan
menyerahkan iembar ke-2 s.d. 4, dan lembar
ke-9 s.d. 11 bersama materiel vang disalurkan
kepada penarima barang,

bukuan/pengartuan dan tanggal pengeluaran

|
|
e. Membubuhkan paraf pelaksanaan pem-i.r
pada lembar ke-1. |

8. Memeriksa kelengkapan barang sesual
bentuk 40519

b.  Menyerahkan lembar ke-1 kepada
Bendaharawan Materiel,

kepada Kasatker penerima/penyedia |

|
c. Mengirimkan barang berikut dokumen J
barang/jasa. |

d. Apabila pelaksanaan penyaluran melibatkan
angkutan lain di (uar Bekmatpus, pelaksana
penyaluran menyiapkan dokumen angkutan |
yang diperlukan untuk kejelasan tanggung
Jawab pelaksanaan penyaluran, i

|
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1 2 3
10 GPLUGPD/ -
Penyedia diterima:
Barang/Jasa
40510.
12
15
12

—

Memeriksa kondisi pengepakan barang yang |

a. Apabila kondisi pengepakan baik, maka |

tindakan yang dilakukan adalah:

1) Melaksanakan pembongkaran peti‘
pengepakan.

2) Memeriksa dan mencocokkan materiel
yang diterima sesuai dengan bentuk

3) Mengisi “Catatan Penerimaan” dengan
angka dan huruf yang menunjukkan selisih
antara isi kolom nomor 9 (‘Diberi”) yang
ditentukan oleh Dismatau dengan jumlah
dan kondisi barang yang diterima secara |
fisik.

|

4) Menandatangani dan mengisi kolom
"Yang Menerima” dengan jabatan, nama
pangkat, NRP, tanggal.

5) Mengarsipkan lembar ke-2 dan |
menyerahkan bentuk 40510 lembar ke-3,
4, 9 dan11 kepada Sikal Lanud/ Siminmat
Depohar, untuk disahkan oleh Kasatker.

8) Membukukan dan mengartukan
penerimaan materiel (untuk GPL/GPD).

7) Membubuhkan paraf pelaksana pem-
bukuan/pengkartuan dan tanggal
penerimaan pada lembar ke-2 (untuk
GPL/GPD).

b. Apabila ada kelainan dalam pengepakan,
maka tindakan vang dilakukan adalah:

1) Melaporkan kondisi pengepakan
Kepada kasatker,

2) Mengisi kolom “Catatan Penerimaan®
sesuai dengan hasil pemeriksaan
panitia/inspektur atas perintah kasatker.




6
1 2 3 4
3) Melaksanakan kegiatan seperti l
dijelaskan pada butir a. 1) s.d. a, 7).
1. | Sikal Lanud/ - | Meneliti 40510 dan dilanjutkan dengan update
Siminmat ' data pada iembar ke-6.
Depcohar
18 a. Mengisi kolom nama, pangkat, dan NRP
kepala satker penerima.
b. Mengajukan lembar ke-3, 4, 9, dan 11
kepada kepala satker tersebut.
|
12,  Kasatker 16 Menandatangani kolom *Mengetahui” sebagai
i pengesahan penerimaan.
| |
Sikal Lanud/ - Mengarsipkan lembar ke-6 serta mendistribusi- |
Siminmat Depo | kan bentuk40510 dengan ketentuan: '
|
8. Lembar ke-4 kepada Bekmatpus. ‘
b. Lembar ke-3 kepada Dismatau. ‘
|
¢. Lembar ke-9 kepada Kotama ,
~d. Lembar ke-11 kepada Inbin ltem. ‘
|

a.n. Kepala Staf Angkatan Udara
Kepala Dinas Materiil,

Cap/tertanda

A. Sukendro Basuki, S.E., MM
Marsekal Pertama TNI

Autentikasi
la Sekretariat Umum Angkatan Udara,

BERAR ANGKATAY

re KEPALA
p- il uly, S.E., MM.
E‘\'RETA.RIH el Adm NRP 512658




| TENTARA NASIONAL INDONESIA Lampiran C Keputusan Kasau
| MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Nomor Kep/1041/X1/2015

Tanggal 11 Desember 2015

PENGGUNAAN BENTUK 40511
BENTUK SEMENTARA PENGELUARAN MATERIEL UNTUK

MEMENUHI KEBUTUHAN YANG BERSIFAT AOQG, KRITIS, DAN MENDESAK

1. Bentuk. Bentuk 40511( lihat contoh 2 )

2. Spesifikasi. Spesifikasi bentuk in| adalah:

a Bahan : HVS.

b. Ukuran : A4 atau Folio.

£ Warna . Putih.

d. Jumiah : 8 (delapan) lembar dengan distribusi sebagai berikut:
1) Lembar 1 : Arsip Bekmatpus untuk tingkat pusat dan arsip Gudang
Persediaan untuk tingkat satker setaiah ditandatangani penerima barang.
2) Lembar2 : Arsip penerima barang.
3) Lembar 3 : Arsip Dismatau untuk tingkat pusat dan arsip
SikalfMinmat untuk tingkat satker setelah ditandatangani penerima barang.
4) Lembar4 : Arsip Pembina Item untuk tingkat pusat dan arsip
Dislog/Disbin untuk tingkat satker setelah ditandatangani penerima barang.
5) Lembar5 : Arsip Disadaau untuk tingkat pusat dan arsip
harmatsista/dalkual untuk tingkat satker setelah ditandatangani penerima
barang.
B) Lembar € : Arsip Bekmatpus untuk tingkat pusat dan arsip gudang
persediaan untuk lingkat satker sebelum ditandatangani penerima barang.
7) Lembar7 : Arsip penyalur barang sebelum ditandatangani

. penerima barang.
8) Lembar 8 : Arsip Subdis Dalsed Dismatau untuk tingkat pusat dan
arsip Sikal/minmat untuk tingkat satker sebelum ditandatangani penerima
barang.
3. Tujuan Penggunaan. Bentuk ini digunakan sebagai bentuk sementara

pengeluaran materiil yang diterbitkan oleh Kabekmatpus/Ka Gud Persediaan atas
permintaan Pembina ltem dalam rangka memenuhi kebutuhan materiil yang bersifat
Aircraft Operationally Grounded (A0G), kritis, dan mendesak. Untuk tingkat pusat:

L



TENTARA NASIONAL INDONESIA
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA

Lampiran D Keputusan Kasau
Nomor Kep/1041/XI1/2015
Tanggal 11 Desember 2015

PROSEDUR PENGGUNAAN BENTUK 40511
BENTUK SEMENTARA PENGELUARAN MATERIEL

NOR | pELAKSANA | KOLOM TINDAKAN YANG DILAKUKAN
1 2 3 4 |
i Kasatrimalur- - a. Menerima tembusan permintaan
mat/Ka percepatan alokasi materiel dari Pembina
gudang ltem.  Adapun klasifikasi  permintaan
persediaan percepatan alokasi materiel adalah sebagai

berikut:

1) Untuk pemenuhan kebutuhan AOG,

jumlah dan jenis materiel yang akan
. dikeluarkan disesuaikan dengan
kebutuhan yang diperlukan  untuk
menyiapkan pesawat terbang yang
dijadwalkan untuk terbang (berada di
flight line). '

2) Untuk pemenuhan kebutuhan Kkritis,
jumlah dan jenis materiel yang akan
dikeluarkan disesuaikan dengan jumlah
dan jenis dukungan materiel yang
diperiukan untuk mendukung
pelaksanaan program selama satu bulan.

3) Untuk pemenuhan kebutuhan
mendesak, jumlah dan jenis materiel
yany akan dikeluarkan disesuaikan
dengan kebutuhan operasional satkerl-
saat itu. :

b. Menyiapkan bentuk 40511 rangkap 8
' (delapan).

Kolom Ini diisi dengan nomor dan tanggal
"surat permintazn” dari Inbin Item/Disadaau/
instruksi Kasatker.

Kolom ini diisi dengan nama kepala satker |
yang akan menerima materiel.

|
Kolom ini diisi dengan nomor urut barangi
yang dikeluarkan, I

Kolom ini diisi dengan nama dan nomor }
kodifikasi barang.



4

Kabekmatpus/
Ka GFL/GPD

Kasatker
Penerima
Barang

10

angka dan huruf, misalnya 2 (dua) dll.

Kolem ini diisi dengan nama satuan barang,
misalnya “Assy” atau ‘Ea”

Kolem ini diisi dengan jumlah barang yang
akan dikeluarkan dengan menggunakan |
Kalom ini diisi dengan keterangan lain sepert:

a. Berasal dari kontrak nomor "X" atau data
lain yang menunjukkan status pengacaan |

materiel. i

b. Apabila barang dalam  keadaan |
unserviceable atau rusak, agar segera |
dikembalikan ke Bekmatpus. I
¢. Masa warranfy untuk barang kondisi new
adalah 12 bulan/600 jam terbang sesuai yang |
tercantum dalam kontrak.

Mengisi nama kota dan tanggal, bulan,dan
tahun serta narna, pangkat/NRP, jabatan.

Diisi dan ditandatangani oleh pejabat yang
mengeluarkan barang, |
Diisi dan ditandatangani oleh peiabat'
penerima barang.

Mengirimkan kemball bentuk 40511 lembar
ke-1, 3, 4, dan 5 yang telah ditandatangani.

Autentikasi

a.n. Kepala Staf Angkatan Udara

Umum Angkatan Udarsa, Kadispamsan,

MU%

KEP

A oy

S,
SkRETA

u

BE, MM,
m NRP 512658

Cap/tertanda

Petrus Bagia Putranto
Marsekal Pertama TN!



TENTARA NASIONAL INCONESIA

Lampiran E Keputlisan Kasau

MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Nomoi Kep/1041/X11/2015

4

E?

Tanggal 11 Desember 2015

PENGGUNAAN BENTUK 40400
BENTUK PENGELUARAN BARANG

Bentuk. Bentuk 40400 ( lihat contoh 3 )

Spesifikasl. Spesifikasi bentuk ini adalah:

a0 oo

Bahan : HVS.
Ukuran : A4 atau Folio.
Warma : Putih.

Jumlah : 7 (tujuh) lembar dengan distribusi sebagal berikut:

1) Lembar 1 : Arsip Sikal Lanud/Siminmat Depohar penerima setelah
tanda tangan Ka Gudang persediaan.

2) Lembar2 . Arsip Gudang Persediaan penerima.

3) Lembar 3 : Arsip Dismatau setelah ditandatangani penerima (sucad
alutsista). '

4) Lembar4 : Arsip Gudang Persediaan pengirim  setelah
ditandatangani penerima.

5) Lembar § : Arsip Sikal Lanud/Siminmat Depohar pengirim setelah
ditandatangani penerima.

6) Lembar 8 : Arsip Gudang Persediaan pengirim sebelum tanda
tangan penerima.

7) Lembar 7 : Aysip Sikal Lanud/Siminmat Depohar pengirim sebelum
ditandatangani penerima.

Tujuan Penggunaan. Bentuk 40400 ini digunakan sebagai:

4.

b.

Bukti pengeluaran barang antar satker.

Bukti pengeluaran barang-barang umum teknik yang bersifat habis pakai

dari hasil pengadaan, sehingga memeriukan pemindahan beban dan tanggung
jawab dari bendaharawan materiel kepada subsatker penerima yang berada dalam
jajarannya.

Hubungan Dengan Bentuk Lain. Berfungsi untuk pemutakhiran kartu pengawas
persediaan barang (bentuk 42030) dan kartu lokasi barang di gudang (bentuk 42020)
serta Beriia Acara hasil pengadaan tingkat satker (bentuk 43050),

Prosedur Penggunaan. Periksa sublampiran VI

a.n. Kepala Staf Angkatan Udara

ntikasi
Angiatan Udara, Kepaia Dinas Materiil,
K E A =¥ Cap/tertanda
Se,
y I B.E.. MM. A. Sukendro Basuki, S E., MM,

dm NRP 512658 Marsekal Pertama TN!



TENTARA NASIONAL INDONESIA

 MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA

Lampiran F Keputusan Kasau
Nomor Kep/1041/X11/2015
Tanggal 11 Desember 2015

PROSEDUR PENGGUNAAN BENTUK 40400
BENTUK PENGELUARAN BARANG DARI GUDANG PE RSEDIAAN

ANTAR SATKER
 NOMOR | b aksANA | KoLoW TINDAKAN YANG DILAKUKAN
1 2 3 4
1. | Sikal/ - | Menyiapkan bentuk 40400 rangxap 7 (tujuh)
Siminmat/
- Bagum 2 Menulis dasar pengeluaran, misalnya nomor |
(Pengirim) telegram dan surat perintan  distribusi  dar |
kasatker sebagai tindaklanjut hasil pengadaan |
tingkat satker dan lain-lain. :
3 | Merulis nama satuan yang akan menerima
| barang.
4 Menulis nomor urut daftar barang yang akan |
dikirim.
b Menulis nama dan nomor kodifikasi barang.
8 Menulis satuan barang,
7 Menulis angka yang menunjukan banyaknya
g barang yang dikeluarkan dari gudang.
E 8 Menulis harga per satuan barang sesuai dengan
{ . data yang ada.
|
|9 | Menulis jumlah kellpatan harga satuan dengan
I banyaknya barang vang dikeluarkan. |
| 10 Menulis penjelasan yang diperlukan, misalnya tipe
pesawat/alutgista dan lain-lain.
11 Menulis jumlah harga keseluruhan,
12 Mengisi dan  melengkapi kolom  "Yang '
Memerintahkan".
2. Kasatker 12 | Menandatangani pada koiom “Yang '
(Pengirim) memerintahkan" dan membubuhkan cap jabatan.
!
|
L
i



2 3 ) 4 ' 4
Sikal/ - Mengirimkan bentuk 40400 kepada GPL/GPD.
Siminmat/

Bagum 1 a. Menuliskan nomor pengeluaran (nomor internal
(Pengirim) satker),
b. Membubuhkan nomor lembar ke-1 s.d. ke-7
(cetak/cap) di tengah atas bentuk 40400.
Menahan lembar ke-7 sebagai arsip.
c. Menerima kembali lembar ke-5 untuk|
diarsipkan setelah ditandatangani penerima.
Kagudang - Menerima bentuk 40400 rangkap &6 (enam).
Persediaan
(Pengirim) - Menyiapkan barang yang akan dikeluarkan,
13 a. Melengkapi dan menandatangani kolom "Yang
Mengeluarkan®. |
D. Menyerahkan barang kepada pihak sngkutan
beserta bentuk 40400 |ambar ke-7 5.d. ke-5
c. Mengarsipkan lembar ke-8,
d. Menerima kembali lembar ke4 untuk
diarsipkan setelah ditandatangani penerima.
Gudang - Menerima dan mencocokkan fisik barang dengan
Persediaan bentuk 40400.
(Penerima) _
14 ' a. Mengisi dan melengkapi kclom " Yang

- Menerime”,

b. Mendistribusikan bentuk 40400 dengan
ketentuan sebagai berikut:

1) Lembar ke-1 kepada Sikal Lanud/
Siminmat Depohar penerima.

2) Lembar ke-2 diarsipkan untuk
pemuktahiran kartu gudang (bentuk 42020).

3) Lembar ke-3 kepada Dismatau

4) Lembar ke-4 kepada GPL/GPD pengirim

barang. }




| 3 ] 4 ]

Kasatker
Penerima

&) Lembar ke-5 kepada Sikal Lanud/
Siminmat Depohar/Disrandal Bakmatpus
pengifim barang. .
c. Menyimpan bentuk 40400 lembar ke-2 secarz |
| berurutan sesuai tangga! penerimaan, |
15 Menandatangani kolom “Mengetahui” dan
membubuhkan cap jabatan.

a.n. Kepala Staf Angkatan Udara
Kepala Dinas Materiil,

Canltertanda

A. Sukendro Basuki, S.E., M.M.
Marsekal Pertama TNI

Autentikasi
Ke kretariat Umum Angkatan Udara,
<
w3

b g KEPALA

& M.



TENTARA NASIONAL INDONESIA Lempiran G Keputusan Kasau
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Nomor Kep/1041/X11/2015

Tanggal 11 Desember 2015

PENGGUNAAN BENTUK 40220
BENTUK PEMINDAHAN BARANG

1. Bentuk. Bentuk 40220 ( lihat contoh 4 ),
2. Spesifikasi. Spesifikasi bentuk ini adalah:
a. Bahan : HVS.

b. Ukuran : A4 atau Folio.

(o Warna : Putih.

d. Jumlah : 3 (tiga) lembar dengan distribusi sebagal berikut:

1) Lembar 1 : Arsip gudang yang mengsluarkan barang.

2) Lembar2 : Arsip gudang penerima.

3) Lembar 3 : Arsip Sikal Lanud/Siminmat Depohar/Disrendal
Bekmatpus.

3. Tujuan Penggunaan.  Bentuk 40220 digunakan sebagai bukti pemindahan
barang persediaan dari gudang ke gudang lain dalam satu satker.

4. Hubungan Dengan Bentuk Lain. Berfungsi untuk pemutakhiran Kartu Pengawas
Barang (bentuk 42030) dan Kartu Gudang (bentuk 42020).

5. Prosedur Penggunaan. Periksa sublampiran VIII.

Autentikasi a.n. Kepala Staf Angkatan Udara
iat Umurn Angkatan Udara, : o
BESAR ANGKATAY Kepala Dinas Materiil,
KEPAL Y Cap/tertanda
8 bk "S.E, MM e
"’RETA NRP 512658 A. Sukendro Basuki, S.E, M.M.

Marsekal Pertama TNI



TENTARA NASIONAL INDONESIA
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA

Lampiran H Keputusan Kasau
Nomor Kep/1041/X11/2015
Tanggal 11 Desember 2015

PROSEDUR PENGGUNAAN BENTUK 40220
BENTUK PEMINDAHAN BARANG

PELAKSANA

I
KOLOM

TINDAKAN YANG DILAKUKAN

1 2

3

1

1. Kagudang
Persediaan/
Kabekmatpus/
KaTB -

2. Kagudang
Penyimpanan/ |
Ka TB I

—
a. Setelah menerima perintah dari ordonatur,
Kagudang Persediaan/Kabekmatpus meme-
rintahkan kepada Kepala Gudang
Penyimpanan/Kasatrimalurmat untuk
memirndahkan sejumlah barang persediaan dari
satu gudang ke gudang lain.

b. Setelah menerima perintah deri kasatker, |
Kabekmatpus/GPL/GPD/TRE melaksanakan
pemindanan barang persediaan ke gudang lain
dalam satu satker. |

| 6. Memberikan daftar barang yang akan di- |
| pindahkan kepada gudang simpan/gudang lain
sesuai perintah.

d. Menandatangani bentuk 40220 pada kolom
"Yang mengeluarkan”. .

|
Catatan. khusus untuk barang-barang “US’
komponen di Depohar dapat dipindahkan dari
GPD ke P3 dalam rangka tindaklanjut proses
perbaikan.

Menyiapkan bentuk 40220 rangkap 3 (tiga).

Mengisi nama, nomar, dan nama dokumen
yang dijadikan dasar pemindahan persediaan.

Mengisi nomor gudang pada kolom |
' “Dipindahkan dari”,
|

|
.Mengisi nama dan nomor gudang yang akan‘
menerima pemindahan persadiaan pada kolom ‘
i[keil.

Kolem “Nomor® diisi dengan nomor urut
barang-barang yang akan dipindahkan. ,
Kolom “Nama dan Nomor Kodifikasi Barang"
diisi dengan daftar nama dan nomor kodifikasi
barang-barang yang akan dipindahkan.
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Kasatker

Kagudang
Rima

10

11

13

12

14

Kolom “Satuan" diisi satuan untuk tiap-tiap
barang yang akan dipindahkan.

Kolem “Banyaknya" diisi dengan jumlah tiap-
tiap barang yang akan dipindahkan,

Mengisi harga satuan barang
Mengisi jumlah harga barang

Kolom "Keterangan” diisi data yang perlu ditulis
untuk menambah kejelasan (jika ada).

Mengisi nama satker, tanggal, jabatan, nama,
pangkat, dar NRP dari Kagudang Persediaan/
Kabekmatpus/Kasatker pada kolom *“Yang
memerintahkan”.

Mengisi nama satker, tanggal, jabatan, nama, ‘7
pangkat, dan NRP kepala gudang/Ka TB/
Kasatrimalurmat pada kolom “Yang mengeluar- |
kan”,

Mengajukan 40220 untuk ditandatangani
Kagudang Persediaan/Kabekmatpus/kasatker,

Menyiapkan barang yang zkan dipindahkan
sesual bentuk 40220,

Menyerahkan  barang kepada gudang |
penerima.

Memutakhirkan kartu gudang (bentuk 42020), !

| Menandatangani kolom “Yang Memerintahkan”

Mengisi nama satker, tanggal, jabatan, nama, |
pangkat, dan NRP kepala gudang yang akan i
menerima pemindahan barang pada kolom
“Yang menerima”,

Mencocokkan daftar barang pada 40220
dengan fisik barang berikut dokumen
kelengkapannya.

Menandatangani bentuk 40220 pada kolom
yang menerima. i

Mengambil lembar ke-2 sebagai arsip
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Kagudang
yang
Mengeluar-
kan Barang

Kasikal/
Kasiminmat/
Kadisrendal
Bekmatpus

Menyerahkan lembar ke-1 kepada gudang
yang mengeluarkan dan lembar ke-3 Kepada
Slkal  Lanud/Siminmat  Depohar/Disrendal
Bekmatpus. l

Memuktahirkan kartu gudang (bentuk 42020)

Mengarsipkan lembar ke-1 sebagal bukti
pemindahan barang persediaan.

|Memutakhirkan kartu pengawas persedizan
| (bentuk 42030).

a.n. Kepala Staf Angkatan Udara
Kepala Dinas Materiil,

Cap/tertanda
A. Sukendro Basuki, S.E., M.M.

Marsekal Pertama TNI

Atitentikasi
tariat Umum Angkatan Udara,

b 24 KEPALA: Rorg

ulu B.E., M.M.
Exn ETARIAT el Adm NRP 512658




TENTARA NASIONAL INDONESIA Lampiran | Keputusan Kasau
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Nomor Kep/1041/X11/2015
. | —=— Tanggal 11 Desember 2015

PENGGUNAAN BENTUK 40200
BENTUK PERMINTAAN/PENGELUARAN BARANG

1. Bentuk. Bentuk 40200 ( lihat contoh § ).
2, Spesifikasi. Spesifikasi bentuk ini adalah:
I a. Bahan = HVS.
b. Ukuran : A4 atau Folio.
c. Warna : Putih.
d. Jumlah : 4 (empat) lembar dengan distribusi sebagai berikut:

1) Lembar1 . Arsip Peminta/Penerima Barang(Subsikal Skadron)
2) Lembar2 : Arsip GPL/GPD

3) Lembar3 : Arsip Dismatau

4) Lembar4 : Arsip Sikal/Siminmat

3. Tujuan Penggunaan. Beniuk ini digunakan sebagai bukti pengajuan
‘permintaan dan laparan pengeluaran suku cadang pesawat untuk satu item barang.

4. Hubungan Dengan Bentuk Lain (bentuk 41300). Sebagai bukii pangembalian
barang * US" dari mekanik ke GP1/P3 setelan terpenuhinya item barang tersebut.

5. Prosedur Penggunaan. Perikea sublampiran X,

6.  Prosedur Penomacran Dokumen, Periksa Sublampiran XI,
Autentikasi a.n. Kepala Staf Angkatan Udara
ekretariat Umum Angkatan Udara, Kepala Diras Materiil,
RESAR AMNGKATA
Cap/tertanda
KEPALA I 0
| Hetgpipailiu B E., MM, A. Sukendro Basuki, S.E., MM

RETARIAT dm NRP 512858 Marsekal Pertama TNI



TENTARA NASIONAL INDONESIA
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA

Lampiran J Keputusan Kasay
Nomor Kep/1041/X11/2015
Tanggal 11 Desember 2015

PROSEDUR PENGGUNAAN BENTUK 40200
BENTUK PERMINTAAN/PENGELUARAN BARANG

Nl?gﬁ.ﬂ PELAKSANA KOLOM TINDAKAN YANG DILAKUKAN
1 ' 2 3 4 i
1. Subsikal Skadren -

6 I

Berdasarkan PKU/SPK (Surat Perintah Kerja)
dan permintaan dari Kasihar/Dan Flight Har,
Subsikal Skadron menyiapkan bentuk 40200
rangkap 4 (empat) dan mengisi kolom-kolom |
sebagal berikut: '

Mengisi kolom "Nomor’ dengan nomor |
dokumen  permintaan/pengeluaran yang
terdiri darl 12 digit, 2 digit pertama
merupakan kode pangkaian dimana satuan
itu berada, 3 digit berikutnya menunjukkan
kode satuan, 4 digit berikutnya menunjukkan
tahun dan tanggal sarta bulan dengan sistem
Julian Date Calendar, dan 3 digit berikutnya
adalah menunjukkan nomor urut permintaan

Contoch:
AA = Lanud Halim Perdana Kusuma
108 = Skadron 17

5002 = tanggal 2 Januari 2015

001 = nomor urut permintaan

Apabila  pengajuan  ditujukan  untuk |
memenuhi  kebutuhan  pesawat yang |
terjadwal untuk terbang dan di titk bekal
tidak ada persediaan, kolom "Prioritas” kotak
AQG peada lembar ke-1 dan ke-2 diisi dengan
tanda silang (x) dan untuk ksperiuan lainnya
paca kolom "Prioritas” dibiarkan kosong.

Mangisi kolom “Nama Barang"

Mengisi kolom "Part Number' dengan nomar
barang yang diminta.

Mengisi kategori barang.




1 2 3 4 B

7 Mengisi kolom “Satuan” dengan satuan
barang, contchnya: “Ea, Assy, Unit dsb.

8 Mengisi jumlah barang yang diminta dengan |
angka, contoh: "2". '

9 Mengisi kolom "Jenis Sista/Peralatan” dengan
i |enis pesawat dan nemar registrasi.

11 Mengisi nama, pangkat, NRP, tanggal

Dansat, |

2. Dansat 11 Menandatangani kolom "Diminta clah”.
3. Sikal Lanud/ - Berdasarkan pengajuan bentuk 40200 dari
Siminmat Subsikal Skadron, Sikal/Siminmat meneliti
' Depohar kebenaran pengisian data dan melengkapi

kolom “Prioritas” dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

a. Apabila pada lembar ke-1 dan ke-2
teriulis AOG dan kebutuhan tidak dapat
dipenuhi oleh GPL, maka lembar ke-3 dan
ke-4 kolom "Pricritas” diberi tanda yang sama
(ACG) dengan menulis tanda (x) pada kotak
AOG. Dalam bhal ini, Sikal/Siminmat
menentukan bahwa pricritas penanganan
meniadi pricritas utama.

b. Apabila pada lembar ke-1 dan ke-2 sudah
tertulis prioritas AOG dan kebutuhan dapat
dipenuhi oleh GPL, lembar ke-3 dan ke
diberi tanda dengan pricritas yang sesuai
dengan status sisa persediaan setelah
memenuhi kebutuhan tersebut. -

c. Apabila bentuk 40200 yang diterima
belum ada tanda pricritas, Sikal menentukan
prioritas  sesuali dengan status  sisa
persediaan setelah kebutuhan dipenuhi
(Kritis/rutin).

4 Mengisi kolom “Nomor Sediaan Nasional
'dengan NSN. Nomor ini diperoleh dari
- publikasi TO/IPBAPC/MCRL-1/sumber lain
| yang valid (contoh: service bulletin dil.).

10 Menaisi jumlah rilai barang
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22

 Mengisi  kolem “Keluar" dengan jumiah
| materiel yang dikeluarkan.

Mengisi kolom “Sisa” dengan sisa materiel
teraxhir, vyaitu dengar cara mengurangi
jumlah materiel yang ada dalam persediaan
GPL/GPD dan TB dengan jumiah material
yang dikeluarkan (on hand dikurangi dengan
Issued).

iApabila permintaan tidak dapat dipenuhi,
kolom “Barang Penggant” diisi dengan PN
dan NSN barang pengganti. Dengan
demikian data pada kolom "12" dan "13"
menunjukan jumlah barang pengganti.

Mengisi kolom “Referensi” dengan jenis
referensi yang dipergunakan.

Apabila permintaan belum terpenuhi, kolom
‘Rangkaian Induk” diisi dengan nama, PN,
dan NSN dari rangkaian induk.

Mengisi kelom “Tujuan Pengajuan” dengan
membari tanda “silang” (x) pada kotak yang
sesuai  [Laporan, Permintaan, atau
Fermintaan Ulang).

a. Apabila  setuju untuk dipenuhi dengan
rangkaian induk, kolom “Dipenuhi Dengan”
diisl dengan “Oleh Rangkaian Induk” berikut
dengan nomor serinya.

b. Apabila pemenuhan kebutuhan dilak-
sanakan dengan hasil changs item, kolom
‘Dipenuhi Dengan” diisi dengan PN, NSN,
SN, dan nama barang serta nomor registrasi
sista/peralatan yang diambil barangnya.

a. Menandatangani kolom “Diteliti Oleh”
sebagai jaminan kebenaran data yang ada
pada bentuk 40200.

b. Mengirim lembar ke-3 bentuk 40200 ke
Dismatau,

c. Meneliti tujuan koiom pengiriman 40200
untuk kemudian dikaitkan dengan data lain
yang ada pada bentuk 40200 tersebut.




1 2

4

4. Ka GPL/GPD

5. Kasihar

B. Dismatau
(Dalsed)

16

2’

23

24

| sesuai (diproses, ditangguhkan, atau ditolak).

' yang diperlukan.

a. Menandatangani kolom "Dikeluarkan
Oleh".

b Apabila permintaan dipenuhi dengan cua
jenis barang atau lebih, kolom “Keterangan”
diisi dengan penjelasan tertang isi kolom
“12°,"13", dan “14".

I
c. Mendistribusikan bentuk 40200 Iembari
ke-3 dan ke-4 kepada Sikal Lanud/Siminmat
Depohar, jika permintaan sudah terpenuhi
atau lembar ke-1 s.d. ke4 jika belum
terpenuhi.

Menandatangani kolom "Diterima oler”.
Menentukan status permintaan dengan

memberikan tanda silang () pada kata yang

a. Mengisi kolom “Dipesankan Dengan” |
dengan nomor dan tanggal dokuman yang
berkaitan dengan rencana pemenuhan
permintaan tersebut.

b. Menyiapkan status pemenuhan permin-
taan yang dikirim ke satuan secara berkala.

Mengisi kolom “Keterangan” dengan data lain

Autentikasi

igt Umium Angkatan Udara,

~ 5

KEPA

L J
ARETAB IO

v
o

.E.,, M.M.
P 512658

a.n. Kepala Staf Angkatan Udara
Kepala Dinas Materiil,

Cap/terianda

A. Sukendro Basuki S.E., M.M.
Marsekal Pertama TNI



- TENTARA NASIONAL INDONESIA Lampiran K Keputusan Kasau
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Nomor Kep/1041/XI1/2015
) Tanggal 11 Desember 2015

PROSEDUR PENOMORAN DOKUMEN PADA BENTUK 40200

1. Nomor Dokumen. Nomor dokumen yang digunakan pada bentuk 40200 terdiri
dari 12 (dua belas ) digit dengan urutan kode sebagai berikut:

a. 2 (dua) digit pertama adaiah kode lanud/satker tempat satuan pemakai
berada.

b. 3 (tiga) cigit ke-3 s.d. ke-5 adalah kode satuan pemakai/subsatker,

3 4 (empat) digit ke-8 s.d. ke-9 adalah kode penanggalan dengan sistem
kalender Jufian Date.

d. 3 (tiga) digit terakhir adalah kode nomor urut permintaan materiel.

2, Kode Satker dan Subsatker. Penulisan kode satker dan subsatker yang terkait
dengan pengendalian persediaan materiel alutsista mengacu pada peraturan Kasau dan
keputusan Kasau yang mengatur tentang pokok-pokok organisasi dan prosedur kotama
TNl Angkatan Udara beserta jajarannya ditambah dengan organisasi Kohanudnas.
Adapun pengaturan kode lanud/satker dan satuan pemakaifsubsatker adalah sebagali
berikut;

a. Kode Lanud/Satker. Kode lanud/satker dituliskan dengan 2 (dua) digit
huruf pada 2 (dua) digit pertama nomor dokumen.  Kode yang berawalan huruf A,
disiapkan untuk satker di bawah jajaran Koopsau |, huruf B untuk Keapsau I, huruf
C untuk Kodikau, huruf D untuk jajaran Depohar, dan EE untuk Balakpus.
Pengaturan kode tersebut adalah:

NO NAMA SATKER KODE
1 2 3
1. Lanud Halim Perdanakusuma AA
2. Lanud Atang Sendjaja AB
3. Lanud Sultan Iskandar Muda | AC
4. Lanud Husein Sastranegara |_AD
5. Lanud Suryadarmsa . AE
6. Lanud Reesmin Nurjadin AF
7. Lanud Supadic AG
8. Lanud Soeweondo - | AH
9. Lanud Palembang LAl
10. | Lanud Ranal B | A
.11, | Lanud Tanjung Pinang L AL
IR Lanud Maimun Saleh AM
__13. | Lanud H. Abdulleh Sanusi Hanandjoecdin | AN |
14. Lanud Padang AD
15. Lanud Astra Ksetra AP




R 2 | 3 |
| 16. | Lanud Sugiri Sukani - | AQ |
47. | Lanud Wirasaba | AR !
18. | Lanud Wiriadinata | As |
19, | Lanud lswahjudi . - BA
20. | Lenud Abdulrachman Saleh BB
| 21 [ Lanud Hasanuddin N BC |
22, | Lanud Syamsudin Noor _BD
23. | Lanud Balixpapan - | BE
24, | Lanud Manuhua _ BF |
| 25. | Lanud El Tari _ BG
28 | Lanud Singkawang ! o BH |
27, | Lanud Sam Ratulangi o B
28. Larud Haluoleo 1 BK
29 Lanud iskandar ) BL
30. | Lanud Ngurah Rai BM
31. Lanud Rembiga = BN
32. |lanud Mersuke i BO |
38. Lanud Pattimura _ BP 4‘
34. Lanud Timika o} BQ
38. | Lanud D. Dumalubun - BR -‘
36 | Lanud Leo Wattimena BS |
| 37. | Lanud Tarakan o BT J
38. Lanud Jayapura _ BU |
38, | Lanud Adisutjipto - CA |
40. Lanud Adi Soemarmo - CB
41, | Lanud Sulaiman B | €cc
42 Depohar 10 - DA
43, Depohar 20 DB
44. Depohar 30 — DC
45, | Depohar 40 3 | bD |
46, | Depohar 50 DE
47. | Depohar 60 | DF |
4B, Depohar 70 DG |
49 Balakpus EE

b. Kode Subsatker Pemakai. Kode subsatker pemakai materiel dituliskan
dengan 3 (tiga) digit angka vang tertera di beiakang nomor untuk permintaan atau
pada digit ke-4 ¢.d. ke-6. Kode angka kepala 1 disiapkan untuk skadron-skadron
udara operasional. Kode angka kepala 2 untuk jajaran skadron teknik. Kode
angka kepala 3 diperuntukkan bagi satuan-satuan pemeliharaan di bawah jajaran
Koharmatau. Kode angka kepala 4 untuk satuan-satuan pendidikan. Kode angka
kepala 5§ untuk jajaran satuan radar. Kode angka kepala 6 dipersiapkan untuk
jajaran skadron Paskhas. Sedangkan kode angka kepala 7 dipergunakan untuk
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jajaran balakpus.
sebagai berikut:

Kode untuk masing-measing satuan tersebut diatas adalah

NO |  NAMA GUDANG ! KODE |
1 2 N 3
1. | TB Skadud 1, 8po | 107
2. | TB Skadud 2, Him | 102
3. | TB Skadud 6, Ats 102
4. TB Skadud 7, Sdm | 104 r
5. | 18 Skadud 8 Ats ] 105 |
6. | TB Skadud 11, Hnd 108 |
7. | TB Skadud 12 Ren B 107 i
8. | TB Skadud 15 Esn 118
9. | TB Skadud 17, Him 108 '_
10, | TB Skadud 21, Him | 109 B
11. | TB Skadud 45, Him 1 110 |
| 12. | TB Skadror 51 San B 1 120
13, | TB Skadud 3, Iwj i 11
14, | TB Skadud 4, Abd | 112
15, 7B Skadud 5 _Fnd | 113 |
16. TB Skadud 14, wj , 115 '
17. | TB Skadud 15. Iwi | 116
18. | TB Skadud 21, Abd ! 117
19. | TB Skadud 32, Abd | 118
20. | TR Skatek 021. Him : 201
21. | TB Skatek 022, Abd , 202
22. | TB Skatek 024, Ats | 203
| 23. | TB Skatek 042 Iw] | 204 |
24. | TB Skatek 043, Adi | 206
25. | TB Skatek 044, Hnd | 208 i
26. TB Skatek 045, Rsn 207 |
| 27._TB Sathar 1 201
Bt B B il 4
(29, | 7B sathar 13_ | 303 r
30. | TB Sathar 14 AL 323 '1
31. |TB Sathar 15 | 304
(32, | | 1B Sathar 15 305 |
33. | TB Sathar 21 | 306 |
| 34 | TB Sathar 22 1 307
| 35. | TB Sathar22 | 308
'36. | TB Sathar 31 1 309 |
37. | TB Sathar 32 .y 310
38. TB Sathar 33 311 !
| 39. TB Sathar41 . 312 l
| 40. | TB Sathar 42 313




ik

M

TENTARA NASIONAL INDONESIA Lampiran L Keputusan Kasau
ARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Nomor Kep/1041/X11/2045
Tanggal 11 Desember 2015

PENGGUNAAN BENTUK 45100
BENTUK LAPORAN PEMAKAIAN MATERIEL BENCH STOCK

1. Bentuk. Bentuk 45100 ( lihat contoh 8 ),

| 2, Spesifikasi.  Spesifikasi bentuk ini adalah:

a. Bahan : HVS.
b. Ukuran : A4 atau Folio.
c. Warna : Putih.

d. Jumiah : 4 (empat) lembar setelah ditandatangani oleh komandan satuan
pengguna, dengan distribusi sebagai berikut:

1) Lembar1 : Arsip Titik Bekal.

2) Lembar2 : Arsip Skal Skadud/Skatek/Skadik Terbang/Subsikal
Sathar Deponar.

3) Lembar 3 : Arsip Sikel Lanud/Siminmat Depohar.
4) Lembar4 ; Arsip GPL/GPD.

3. Tujuan Penggunaan. Bentuk 45100 digunakan untuk melapcrkan pemakaian
bench stock, consumable item dan raw materie/ di satuan pemakai (di Lanud dan
Depohar).

4. Hubungan Dengan Bentuk Lain. Bentuk 45100 merupakan bentuk pelaporan
rekapitulasi barang-barang bench stock yang dikeluarkan dengan bentuk 40200, dan
merupakan saleh satu referens! pengeluaran barang-barang bench stock dari GPL/GPD
«e Titik Bekal dengan bentuk 40220,

5. Prosedur Penggunaan. Periksa sublarmpiran X/11.

Autentikasi a.n. Kepala Staf Angkatan Udara
" riat Umumn Angkatan Udara, Kepala Dinas Materill,
KEPA Ll.&. Capftertanca
RETARIAT ! , u,S.E. M.M. A. Sukendro Basuki, S.E., M.M

nel Adm NRP 512658 Marsekal Pertama TNI



'TENTARA NASIONAL INDONESIA Lampiran M Keputusan Kasau
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Nomor Kep/1041/X11/2015

Tanggal 11 Desember 2015

PROSEDUR PENGGUNAAN BENTUK 45100
BENTUK LAPORAN PEMAKAIAN MATERIEL. BENCH STOCK

‘ r",_?;{ﬁ.“ PELAKSANA = KOLOM KEGIATAN |
| 1 2 3 4 B
1 Titik Bekal - Menvyiapkan bentuk 45100 rangkap 4 (empat).
1 Menuliskan nomor.
2 Menuliskan nomor urut dengan angka
3 Menuliskan kodifikasi barang.
4 Menuliskan nama barang.
5 Menuliskan satuan barang.
6 Menuliskan jumlah dengan angka dan huruf
' yang menyatakan banyaknya barang yang talah
digunakan,
7 Menuliskan  penjelasan  yang diperiukan.
| Misalnya nomor WO/PK atau prcgram yang di-
i dukung.
| 9 Ka TB menandatangani bentuk dengan

| menuliskan tempat, tanggal. bulan, tahun, |
jabatan, nama, pangkat, dan NRP. 1
- Mendistribusikan bentuk 45100 lambar ke-2
kepada Subsikal Skadud/Skatek/Skadik |
Terbang/Sathar Depohar, lembar ke-3 kepada |
Sikal Lanud/Siminmat Depohar, lembar ke-4 |
kepada GPL/GPL. |

- Mengarsipkan bentuk 45100 lembar ke-1.

2, Subsikal 3, 4,5 |[Mengevaluasi jumlah pemakaian bench stock |
Skadud/ 6,7 sesuai program kerja.
Skatek/
Skadik Menerima dan mengarsipkan bentuk 45100 |
Terbang/ - lembar ke-2 sesuai urutan nomor.
Sathar

Depohar




1 2 3 ] 4 1
' |
3. | Sikal Lanud/ \ 3.4,5, | Mengevaluasi jumlah pemakaian bench stock
- Siminmat €7 |TB dan tingkat sediaan bench sfack |
Depohar consumable item dan raw materie! di GPL/GPD.
| Sesuai hasil avaluasi pemakaian, apabila: |
| |
a. Persediaan bench stcck di Titik Bekal
habis, maka Sikal Lanud/Siminmat Depohar
memenuhi kebutuhan tersebut dari persediaan
bench stock yany berada di GPL/GPD sesuai
pagu xebutuhan dengan menggunakan bentuk
| 40400.
| b. Persediaan bench stock di GPL/GPD habis
atau di bawah minimum stock level, maka Sikal
Lanud/Siminmat ~ Depohar  menindaklanjuti
dengan  mengajukan  kebutuhan kepada |
komando atas dengan menggunakan benluk}
40200/telegram/surat.
| Mengarsipkan bentuk 45100 lembar ke-3 sesuai !
urutan nomor. |
- Menandatarigani kolem “Mengetahui’,
4. | Komandan 8
Satuan
Pengguna
Autentikasi a.n. Kepala Staf Angkatan Udara
iat Umum Angkatan Udara, Kepala Dinas Materiil,
TAl
N Cap/tertanda
KEPALA 5= 0
I u S.E, MM A. Sukendro Basuki, S.E., M.M.
RETARIA Adm NRP 512658

Marsekal Pertama TNI



ITARA NASIONAL INDONES\A Larngivan W Kepudugan ¥asaun
ARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Nomar Kep/1044 141112015

Tangga! 11 Desember 2015

PENGGUNAAN BENTUK 41300
BENTUK PENGEMBALIAN BARANG "US" DALAM PEMAKAIAN

1. Bentuk. Bentuk 41300 (lihat contoh 7).

2. Spesifikasi. Spesifikasl bentuk ini adalah:

a Bahan : HVS3.

b. Ukuran @ A4

e Warna . Putih.

d. Jumlah : 5 (lima) lembar dengan distribusi sebagai berikut:

1) Lembar1 : Arsip pengirim barang (TB  Satgun) setelah
ditandatangani oleh Ka GPL/Ka P3 Depohar.

2) Lembar2z : Arsip pererima barang (GPL/P3 Depchar).

3) Lembar3 : Arsip Sikal Lanud/Siminmat Depohar setelah
ditandatangani oleh penerima barang.

4) Lembar4 : Arsip Subsikal Satgun sebelum ditandatangani Ka
GPL/F3 Depohar.

5)  Lembar5 : Arsip Sihar Satgun setelah ditandatangani.

3. Tujuan Penggunaan. Bentuk 41300 digunakan sebagai buki pengembalian
barang dari Sihar melalui Titik Bekal kepada GPL/P3 Depohar dalam kondisi "U/S*

4, Hubungan Dengan Bentuk Lain (bentuk 40200, 40171, 40170). Bentuk 47130C
digunakan untuk pemindahan barang-barang "US” dari Titik Bekal ke GPL/P3 Depohar.

S, Batasan Penggunaan. Bentuk 41300 yang digunakan untuk pengembalian
bereng dari Titik Bekal ke GPL/P3 Depchar dalam satu satker, hanya berlaku untuk 1
(safu) item barang.

6.  Prosedur Penggunaan. Periksa sublampiran XV.

Autentikasi a.n, Kepala Staf Angkatan Udara
R ANGAT ‘nat Umum Angkatan Udara, Kepala Dinas Materiil,
. l Cap/tertanda
KEPAL z 0
ETAR (AEN) uly, i5.E. M.M. A. Sukendro Basuki, S.E., M.M.

el Adm NRP 512658 Marsekal Pertama TNI
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3 Tanggal 11 Desember 2045

PROSEDUR PENGGUNAAN BENTUK 41300
BENTUK PENGEMBALIAN BARANG "US” DALAM PEMAKAIAM

NOMOR | PELAKSANA | KOLOM TINDAKAN YANG DILAKUKAN
1 2 |3 4 - e
i Sihar - Menyerahkan barang yang akan dikembalikan

lengkap dengan dokumen-dokumennya (riwayat
komponen, label, dan lain-lain).

2 Subsikal - Menyiapkan bentuk 41300 rangkap 5 (lima).
Skatek/ i
Skadud/ 1 | Subsikal mengisi nomor dokumen. :
Sathar |

2 Mengisi Kolom “dari” (Ka TB).

3 Mengisi Kolom "Kepada” (Ka GPL/Ka P3),

4 Mengisi kolom “Bagian” dengan nama unit kerja/ |
kelompok kerja satuan pemakai.
- Contoh: bengkel hydraulic.

Mengisi dengan nomor urut agenda pengem-
balian barang pemakaian,

n

3 Menulis nama dan kadifikasi barang.

T Menulis angka dan huruf yang menunjukkan
jumilah barang yang dikembalikan dan satuan
(Unit of issue) barang tersebut,

8 Mengisi keterangan tentang pengembalian
barang, misalnya:

a. Dasar pengembalian barang (PKU/SPK).

| b. Tujuan pengembalian barang (di upgrace,
perbaikan).

c. Penyebab pengembalian barang. ‘

d. Apabila pada kolom 8 tidak dapat dimuat
seluruh daftar kelengkapan barang repairatle |
yang perlu dicantumkan, maka pada kolom ini
cukup ditulls: ‘daftar kelengkapan periksa
lampiran”. Selanjutnya dibuat lampiran yang berisi |
daftar kelengkapan barang repairable yang di I




|

Kasubsihar ‘
KaTB

Ka GPL/P3 |
Depohar

Subsikal
Skadron/
Skatek/
Sathar

GPL/P2
Depohar

|
Sikal Lanud/
Siminmat
Depohar

2 __‘___ 3 _\F_ - 4 \.

10

11

| siapkan oleh Kasubsihar Saigun dan diketahu
oleh Ka TB Satgun.

Menandatangani pada keiam "yang
mengembalikan”,

|
i
|
Menandatangani pada kolora "vang menyalurkan”. ]‘

Menandatangani pada kolom "Yang menerima” i

a.  Menerima bentuk 41300 lembar ke-4 dari T8 \

dan menyimpannya sebagai arsip bukii telah
mengembalikan.

b. Mendistribusikan bentuk 41300 sebaga |
berikut: TB Skacron/Skatek/Sathar lembar ke-1,
lembar ke-2 bersamaan dengan barangnya
kepada GPL/P3 Depchar, lembar ke-3 kepada
Sikal Lanud, lembar ke-4 sebagai arsip TB Satgur
dan lembar ke-5 sebagai arsip Sihar Satgun.

a. Menerima barang dan mencocokkan dengan
| dokumen,

b. Meneruskan lembar ke-3 kepada Sikal
Lanud.

¢. Menyimpan barang sesuai dengan lokasinya.
d.  Menyimpan lembar ke-Z2.

a,. Menerima bentuk 41300 lembar ke-3 dari
GPLU/F3 Depahar.

b. Menganalisis dan mengevaluasi barang, i
| pengendalian status sediaan repairable di GPL/P3 |
i Cepohar dan status perbaikan repairabie. )
I
|
|

c. Menindaklanjuti dengan bentuk 40171
(perbaikan dalam satu satker) atau 40170
(nerbaikan ke luar satker).
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1 2 | 3 ] 4 ]
. Dansatgun 12 (Menandatangani pada kolom "Yang Mengetahui”
Autentikasi a.n. Kepala Staf Angkatan Udara
ETARoARTy 4l Umum Angkatan Udara, Kepala Dinas Materiil,
KEPA j Cap/tertanda
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TENTARA NASIONAL INDONESIA Lampiran P Keputusan Kasau
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Nomor Kep/1041/X11/2015
Tanggal 11 Desember 2015

PENGGUNAAN BENTUK 40170
BENTUK PENGELUARAN BARANG UNTUK DIPERIKSA DAN DIPERBAIK]

1. Bentuk.  Bentuk 40170 (lihat contoh 8).

2. Spesifikasi.  Spesifikasi bentuk ini adalah:

a. Bahan : HVS.

b. Ukuran : A4 atau Folio.

G. Warna  Putih.

d. Jumlah : 8 (delapan) lembar dengan distripusi sebagai berikut:

1) Lembar1 : GPL/GPD Pengirim barang setelah ditandatangani oleh
penerima barang.

2) Lembar2 | GPL/GPD/P3K Bekmatpus Pensrima barang.

3) Lembar 3 : Dismatau/Subdisdaised dari pengirim barang setelan
ditandatangani penerima barang.

4) Lembar4  Skal Lanud/Siminmat Depohar/Disrendal Bekmatpus
setelah ditandatangani penerima barang

5) Lembar 5 : Bin ltem setelah ditandatangani oleh penerima barang.

6) Lembar 6 : Dismatau/Subdisdalsed dari pengirim barang sebelum
ditandatangani penerima barang.

7) Lembar 7 : GPL/GPD sebelum ditandatangani panerima barang,

8) Lembar 8 : Sikal Lanud/Siminmat Depohar/Disrendal Bekmatpus
sebelum ditandatangani oleh penerima barang.

3. Tujuan Penggunaan. Bentuk 40170 digunakan sebagai bukti pengiriman barang
untuk diperiksa/diperbaiki antar satuan kerja sebagai berikut:

a. Dari Lanud ke Depohar.
b. Dari Lanud ke Bekmatpus,
C. Dari Depohar ke Depaohar lainnya.

d. Dari Depohar ke Bekmatpus.



Hubungan Dengan Bentuk Lain.
a. Merupakan tindak lanjut dari adanya bentuk 41300 (pengembalian barang).
b. Merupakan tindak ianjut dan penjabaian bantuk 40171,

GC. Isi data kerusakan menggambarkan data yang tercantum daiam label

perbaikan bentuk 44230 dan riwayat kemponen bentuk 21500 atau iog bock bertuk
43500.

Prosedur penggunaan. Periksa sublampiran XVII.

Autentikasi a.n. Kepala Staf Angkatan Udara

kretariat Umum Angkatan Udara, Kepala Dinas Materiil,
Cap/tertanda
5E MM, A. Sukendro Basuki, S.E., M.M.

P 512658 Marsekal Pertama TNI
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TENTARA NASIONAL INDONESIA
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA

Lampiran Q Keputusan Kasau
Nomor Kep/1041/X11/2015
Tanggal 11 Desember 2015

PROSEDUR PENGGUNAAN BENTUK 40170
BENTUK PENGELUARAN BARANG UNTUK DIPERIKSA DAN DIPERBAIKI

2 Sikal/Siminmat

P

| buku kemampuan depohar yang diterbitkan

NOMOR | peLaksanA | KoLow TINDAKAN YANG DILAKUKAN

1 2 3 4 ]
1. GPL/GPD - - a. Menerima barang rusak (unssrviceable)

Depohar berikut dokumen yang menyertainya, yaitu -
(Pengirim) g
1)  Bentuk pengembalian barang 41300 |
dan atau 40171, |
2) Label barang tidak baik (bentuk |

44230) yang berisi data kerusakan secara |
garis besar dan saran perbaikan yang
dilengkapi nama, nomor barang, dan
nomor seri,

3) Kartu riwayat komponen 21500 atau
433500/Log Book

b. Menentukan  tempat  pemeliharaan/ |
perbaikan berdasarkan capability list atau |

oleh Koharmatau.

¢ Membuat laporan penerimaan barang "US"

ke Sikal/Siminmat Deponhar, dengan
merekomendasi tempat perbaikan komponen,

Berdasarkan laporan penerimaan barang "US"
dari GPLUGPLD, selanjutnya melaksanakan
xegiatan sebagai berikut -

a. Meneliti kartu pengawas persediaan untuk
mengetahui kaitan antara pengiriman barang
unserviceable dengan pengeluaran barang
(40200, 41300, dan 40170).

b. Menyiapkan bentuk 40170 rangkap 8 |
(delapan) selanjutnya mengisi kolom sebagai |
berikut ; |

1) Mengisi kolom “Kepada®” dengan
mencantumkan nama satuan kerja tempat
perbaikan komponen yang dituju,



2 3 4 ]

3 2) Mengisi kolom "Nomor Urut” dengan

urutan angka sesuai dengan urutan jenis
komponen vang dimasukkan dalam daftar.

4 3) Mengisi kolom "Nama dan Kodifikasi ;

Barang” dengan rincian sebagai berikut
F a) Nama barang ditulis sesuai
dengan IPB/IPC.
b) Kedifikasi barang ditulis sesuai
dengan IPB/IFC.

5 ¢. Mengisi kolom "Satuan' dengan satuan
barang, misainya “Ea" atau “Assy’.

6 d. Mengisi kolom “Jumlah" dengan angka
dan huruf yang menyatakan banyaknya barang
yang dikirim.

7 e. Mengisi kclom ‘Dokumer vang di- |
sertakan’ dengan nomor atau nama bentuk
yang disertakan pada setiap nomor seri
barang.

f.  Mengajukan bentuk 40170 kepada
komandan satker untuk ditandatangani.
Kasatker 11 Menandatangani  kolom “Yang memerintah-

Sikal/Siminmat

- kepada Dismatau setelah lembar tersebut

- Mengarsipkan lembar ke-8.

kan", sebagai legalisasi bentuk perintah

| pengeluaran barang untuk diperiksa dari

diperbaiki.

Mengisi kolom "Nomor:" dengan tanggal dan
nomor dokumen 40170.

Mengirim bentuk 40170 lembar ke-1 s.d. ke-7
kepada GPL/GPD, dan mengirim lembar ke-6

ditandatangani oleh Ka GPL/GPD.

Melaksenakan update data kartu pengawas
persediaan bentuk 42030 berdasarkan data
barang pada bentuk 40170.

|
i
i
|
|



2

4.

GPL/GPD
(Pengirim)

GPL/GPDY/ P2K
Bekmatpus
(Penerima)

10

12

- hasil pemeriksaan secara visual pada saat

Berdasarkan bentuk 40170 vang diterima |
melaksanakan kegiatan sebagai berikut;

a. Meneliti kebenaran pengisian data pada

| bentuk 40170,

b. Menandatangani kolom ” Yang !
Mengeluarkan”, i

¢. Mengirim barang beserta bentuk 401?{]!
lerabar ke-1, 2, 3, 4 dan 5 kepaoa alamat |
tujuan. !
d. Mengarsipkan lembar ke-7 sebagai!
dokumen kontrol GPL/GPD dan mengirimkan
lembar ke-3 kepada Sikal Lanud/Siminmat
Depohar untuk dikirim ke Dismatau. |

Menerima barang beserta bentuk 40170 |
lembar ke-1, 2, 3, 4, 5 untuk diperiksa,

Mengisi dan menandatangani kolom “Yang |
menerima’ sebagai legalisasi penErimaani
barang.

a. Memeriksa dan mengisi kolom “Catatan
Penerimaan” dengan data yang diperoleh dari

barang baru tiba di GPL/GPD/P3K Bekmatpus.
Pada kolom “Catatan Psnerimaan” tersebut
ditulis ‘Lengkap" atau catatan barang yang |
kurang sesuai dengan hasil pemeriksaan. '

|
b. GPL menyiapkan barang untuk dikiim ke |
bengke! berdasarkan SPK/PKU, Work Crder
menggunakan bentuk 40171, untuk GPD
mengirim barang “US" ke P3 Depohar dengan |
bentuk 40220 dalam rangka proses perbaikan
lebih  lanjut, untuk P3K Bekmatpus
menyiapkan barang yang akan dikirim kepada
pihak  penyedia barangfasa perbaikan
berdasarkan bentuk 40510 yang diterbitkan
cleh Dismataul.

a. Setelah rnenerima kembali bentuk 40171,
kolom "Status Perbaikan” diisi dengan:




4

Kasatker
(Penerima)

GPL/GPD/F3K
Bekmatpus
(Penerima)

13

| Menandatangani lembar ke-1, 2, 3. 4 dan 5.

1) Dapat diperbaiki setempat dan |
tersedia suku cadang ditulis “DBS" dan |
lamanya perbaikan. ,

2) Dapat diperbaiki tetapi masin|
menunggu suku cadang ditulis “TSC” dan |
lamanya perbaikan setelah adaftarsedia

bit and pieces.

|
3) Tidak dapat diperbaiki karena tidak
ada kemampuan satuan ditulis “TMB"

4)  Tidak dapat diperbaiki ditulis “RB",

Mendistribusikan bentuk 40170 sebagai
berikut : !

a. Untuk GPL yang menerima barang
perbaikan dari GPL lain :

1)  Mengarsipkan lembar ke-2. i
2) Mengirimkan lembar ke-1, 3, 4 dan 5
ke Sikal Lanud setempat.

b. Untuk GPD yang menerima barang |
perbaikan dari GPL atau GPD lain :
1) Mengarsipkan lembar ke-2,

I
|
I
|
2) Mengirimkan lembar ke-1, 3, 4 dan 5 1
ke Siminmat Depohar setempat. |

|

|

¢.  Untuk P3K Bekmatpus

1) Mengarsipkan lembar ke-2.

2)  Mengirimkan lembar ke-1, 3, 4 dan 5
ke Disrendal Bekmatpus. .



1 2 ! 3

3 1

8. Sikal Lanud/ -
Siminmat
Depohai/
Disrendal
Bekmatpus
(Penerima)

8. Sikal Lanud/ -
Siminmat
Depohar

(Pengirim)

| Khusus

=
Setelah menerima lembar ke-1, 3, 4, dan b |
melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a. Mendistribusikan bentuk 40170 lembar ke-

1 kepada Sikal Lanud/Siminmat Depohar
satuan pengirim barang, lembar ke-3 kepada |
Dismatau, lembar ke-4 sebagai arsip dan |'
lembar ke-5 kapada Inbin item. i

b. Khusus Disrendal Bekmatpus, men-
distribusikan  bentuk 40170 |embar J-ce-‘l‘
kepada Sikal Lanud/Siminmat Depohar satuan
pengirim, dan lembar ke-5 kepada Inbir: ltem,

Siminmat  Depohar, mengecek

kesiapan dukungan bit and pieces dj TBi
Sathar. |

Mempersiapkan usul hapus (untuk barang |

| yang berstatus RB),

ini dilanjutkan dengan pengkajian persediaan.

Setelah menerima leambar ke-1, melak-
sanakan kegiatan sebagai berikut: .
8. Pembaruan data pada kartu pengawas
persediaan dan mencoret “Dus in  form
maintenance” apabila barang perbaikan yang .
cikirim ternyata tidak bisa diperbaiki, Kegiatan |

|
|
|

b.  Mengirimkan lambar-1 kepada GPL/
GPD.

Autentikasi

Kep Al = Uﬂdp
Qi e I
Y dliiiils J -#‘Tﬁ"w
YT e A T
qﬁr 'l: !
R Efcrep B-E., MM,

m NRP 512858

um Angkatan Udara,

—

a.n. Kepala Staf Angakatan Udara
Kepala Dinas Materiil,

Capftertanda

A. Sukendro Basuki, S.E., M.M.
Marsekal Pertama TNI



TENTARA NASIONAL INDONESIA Lampiran R Keputusan Kasau
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Nomor Kep/1041/X11/2015

Tanggal 11 Desember 2015

PENGGUNAAN BENTUK 40170-1
BENTUK PENGELUARAN BARANG UNTUK WARRANTY CLAIM

: 8 Bentuk. Bentuk 40170-1 Penggunaan Bentuk 40170-1 untuk pengeluaran
barang Warranty Claim ( lihat contoh 8 ),

2, Spesifikasi. Spesifikasi bentuk ini adalah
a.' Bahan : HVS
b. Ukuran : Ad atau Follo.
C. Warna : Puiih
d. Jumiah . 8 (delapan) lembar dengan distribusi sebagai berikut

1) Lembar 1 : GPL/GPD Pengirim barang setelah ditandatangani oleh
penerima barang P3K Bekmatpus.

2) Lembar2 : P3K Bekmatpus Penerima barang.

3) Lembar 3 : Dismatau/Subdisdalsed dari pengirim barang setelah
ditandatangani penerima barang.

4) Lembar 4 : Disadaau/Dalada setelah ditardatangani cleh penerima
barang.

5) Lembar§ : Bin ltem setelah ditandatangani oleh penerima barang

6) Lembar 8 : Sikal Lenud/Siminmat Depohar/Disrendal Bekmatpus
setelah ditandatangani oleh penerima barang.

7) Lembar 7 : GPL/GPD pengirim sebelum ditandatangan| penerima
barang.

8) Lembar8 : Sikal Lanud/Siminmat Depohar sebelum ditandatangani
penerima barang.

3. Tujuan Penggunaan. Bentuk 40170-1 digunakan sebagai bukti pengiriman
barang dalam rangka warranty claim antar satuan kerja sebagai berikut :

a Dari Lanud ke Bekmatpus.

b. Dari Depohar ke Bekmatpus



Hubungan Dengan Bentuk Lain.
a. Merupakan tindak lanjut dari adanya bentuk 41300 (pengembalian barang).
b. Daily Repair Repeairables Tum-in Report Werranty Claim (Laporan Harian

Pengembalian Barang Perbaikan), merupakan tindak lanjut laporan penerimaan
barang warranty claim dari Bekmatpus.

e Isi data menggambarkan status warranty barang berdasarkan data yang
tercantum dalam IP Alokasi bentuk 40510, Laparan Kerusakan/Dafect Report/test
result, label perbaikan bentuk 44230 dan riwayat komponen bentuk 215600 atau log
book bentuk 43500,

Prosedur penggunaan. Periksa sublampiran XIX.

a.n Kepala Staf Angkatan Udara
Kepala Dinas Materiil,

Capftertanda

A. Sukendro Basuki, S.E., M.M,
mMarsekal Pertama TNI

Autentikasi
etariat Umum Angkatan Udara,




TENTARA NASIONAL INDONESIA Lampiran 8 Keputusan Kasay
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Nomor Kep/1041/X1/2015
Tanggal 11 Desember 2015

PROSEDUR PENGGUNAAN BENTUK 40170-1
BENTUK PENGELUARAN BARANG UNTUK WARRANTY CLAIM

HL?F:':quR PELAKSANA KOLOM TINDAKAN YANG DILAKUKAN |
1 2 3 4 - _i

I
1. GPL/ GPD - a. Menerima bvarang Warranty  Claim

. disyaratkan harus dilengkapi dokumen yang |
menyertainya, yaitu : -

|
|

1) Bentuk pengembaliar barang 41300,

2) Label barang tidak baik (bentuk
44230) yang berisi data kerusakan secara |
garls besar dan saran perbaikan yang
dilengkapi nama, nomor barang. dan
nomeor seri.

|
J I 3)  Kartu riwayat komponen 21500 atau
[ 43500 / Log Book.
| 4) Defect Reportlaporan Kerusakan
. | bentuk 10103 mencantumkan tanggal
' | . Kerusakan/Jam terbang digunakan yang |
l ‘ disahkan oleh inspektor serta diketahui
oleh Dan/Ka satuan pangguna. ]

i b.  Mengecek bentuk 40510 pengeluaran dan |
pernerimaan materiel yang di warranty untuk
| mengetahui:

1) Nama barang, PN, NSN dan SNI
materiel yang di warranty. J

2) Nomor dan tanggal Kontrak materiel |
yang di warranty. |

|
3) Nomor dan langgai Berita Acara
i Penerimaan materiel yang di \Warranty

‘ 4) Tanggal jatuh tempo warranty.

penarimaan materie! yang di warranty sebagai |
kelengkapan  dokumen vang  menvyertai |

! J c. Mengcopy bentuk 40510 Fengeluaran dan |
barang.




2

Sikal/Siminmat

4.

Menyiapkan bentuk 40170-1 rangkap 8
(delapan).

Meneliti kartu pengawas persediaan untuk
mengetahui kaitan antara pengiriman barang
unserviceable dengan pengeluaran barang
(40200,41300, dan 40171).

Mengisi bentuk 40170-1 pada kolom sebagai
berikut :

a. Mengisi kolom “Kepada Kabekmatpus' !

dengan mencantumkan nama unit kerja yang

|
|

berfungs! sebagai pusat proses perbaikan |

komponen warranty(P3K Bekmatpus).

b. Mengisi kolom “Nomor Urut’ dengan
urutan angka sesual dengan urutan jenis
komponen yang dimasukkan dalam daftar.

¢.  Mengisi kolom "Nama dan Kodifikasi
Barang” dengan 1ama dan kodifikasi barang.

d. Mengisi kolom "Satuan” dengan
satuan barang, misalnya "Ea" atau "Assy’.

e. Mengisi kolom "Jumlah” dengan angka
dan huruf yang menyatakan banyaknya
barang yang dikirim.

f.  Mengisi kolom "Dokumen vyang di-
sertakan” dengan nomer atau nama dokumen
vang disertakan pada setiap nomor seri
barang.

g. Mengisi kolom “Keterangan Warranty

Claim" pada setiap item barang warranty |

dengan:
1) Tanggal kerusakan/jam terbang.
2) Nomer IP alokasi dan tanggal.
3) Nomor Kontrak dan tanggal.
4) Nomor BA rima dan tanggal.

5) Tanggal jatuh tempo warranty.

|




(4]

A T

o

Kasatker

Sikal Lanud/
Siminmat

Ka GPL/GPD

P3K Bekmatpus

11

|
\ h. Mengajukan bentuk 40170-1 kepada
ll Kasatker untuk ditandatangani.

 Menandatangan! kolom “Yang memerlntah—}
xan®, ssbagal legalisasi bentuk perintah
pengeluaran barang untuk di warranly claim. |

Melaksanakan update data kartu pengawas
persediaan bentuk 42030 berdasarkan data
barang pada bentuk 43170-1. i
a. Mengisi kolom "Nomer:" dengan tanggal
dan nomor dokumen 40170-1.

b. Mengirim bentuk 40170-1 lembar ke-1 s.d.
ke-7 kepada GPL/GPD, |

|
|

¢. Mengarsigitan lembar ke-8.

Menerima bentuk 40170-1 lembar ke-1 s.c.
ke-7 dari Sikal Lanud/Siminmat Depohar.

Menandatangani kolom "Yang Mengeluarkan”. |

Berdasarkan bentuk 40170-1 yang diterima
melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

lembar ke-1,2.5,6,7 kepada alamat tujuan.

a. Mangirim barang beserta bentuk 40170-1 \l
|

b. Mengarsipkan lembar ke-7 sebagal
dokumen kontrol GPL/GPD.

Menerima barang beserta bentuk 40170C-1
lembar ke-1 s.d. 6 untuk diperiksa, selanjutnya
melaksanakan kegiatan sebagai berikut :

l
a. Mengisi kolom “Catatan Penerimaan"‘
dengan data yang diperoleh dari hasil
pemeriksaan secara visual pada saat barang
baru tiba di P3K Bekmatpus. Pada kolom
“Catatan Peperimaan” tersebul ditulis
“Lengkap” atau catatan barang yang kurang\
| sesuai dengan hasil pemeriksaan. |

|




4

10,

Kabekmatpus

P3K Bekmatpus

Disrendal
Bekmatpus

Sikal Lanud/
I&mmmm
Depachar

12

13

- sebagai legalisasi penerimaan barang.

b. Menuangkan hasil pemeriksaan fisik dan |
dokumen penerimaan barang warranty ke
dalam Laporan Harlan Pengembalian Barang
Ferbaikan Warranty Claim

¢. Menylapkan barang untuk dikirim kepada
pihak penyedia barang/jasa perbaikan
berdasarkan bentuk 40510 yang diterbitkan |
cleh Dismatau. '

Menandatangani kolom “Yang menerima" |

Menandatangani kolom "Mengetahui”.

Mendistribusikan bentuk  40170-1 sebagai |
berkut '

a. Meangarsipkan lembar ke-2. |
b.  Menginmkan lembar ke-1, 3. 4, 5, 6 ke |
Disrendal Bekmatpus.

Menerima lembar ke-1, 3, 4, 5, 8 dangan
melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

Mendistribusikan bentuk 40170-1 lembar ke-1 |
kepada GPL/GPD satuan pengirim barang,l
lembarke-3 kepada Dismatau, lembar ke-4 |
kepada Disadaau dan iembar ke-5 ke Bin Item, |
lembar ke-6 Sikal Lanud/Siminmat Dep-:rharl
sebagal arsip.

Setelah menerima lembar ke-1 dan 6, melak-
sanakan kegiatan sebagai berikut:

a. Pembaruan data pada kartu pengawas
persediaan dan mencoret "Due in form
mainfenance” apabila barang yang dikirim
tidak di warranty. Kegiatan ini dilanjutkan
dengan pengkajian persediaan.

b.  Mengirimkan lembar-1 kepada
GPL/GPD



2

1.

12.

Disadaau

Dismatau

‘ Mengarsipkan lembar ke-6.

Mencoret data “Due in farm maintenance"
setelah  menerima
| barang hasil warranty claim (
!40510} dan melaksanakan p
pada kartu

pengembalian
bentuk 40400/
embaruan data
pengawas persediaan (bsntuk!

Menerima lembar ke-4

Setelah menerima lembar ke-3 melakukan
| Update data warranty claim .

Menerbitkan IP berdasarkan permintaan darl
Disaadaau.

Autentikasi a.n. Kepala Staf Angkatan Udara

Kepala Dinas Materiil,
Capliertanda

A. Bukendro Basuki SE., MM.
Marsekal Pertama TNI
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4,
dari S
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Tanggal 11 Desember 2015

PENGGUNAAN BENTUK 40171
ENTUK PENYERAHAN BARANG REPAIRABLE KE PELAKSANA PEM ELIHARAAN
DAN PENGEMBALIAN HASIL PERBAIKAN DALAM SATU SATUAN KERJA

Bentuk. Bentuk 40171 ( lihat contoh 8,

Spesifikasi.  Spesifikasi bentuk ini adalah:

a. Banan - HVS.

b. Ukuran : 210 x 170 mm

c. Warna - Putih,

d. Jumieh : 5 (lima) lembar (distribusi dijelaskan dalam lampiran).

Tujuan Penggunaan. Bertuk 40171 digunakan untuk:

a. Bukti penyerahan 1 (satu) item barang repairable dengan 1 (satu) Sepal
Number End item dari satuan pengguna ke pelaksana pemeliharaan setempat
guna perbaikan.

b. Bukti pengembalian 1 (satu) barang rspairable dengan 1 (satu) Seral
Number End Item hasil perbaikan dan pelaksana pemeliharaan selempat ke satuan

pengguna.

Hubungan Dengan Bentuk Lain. Sebagai kelanjutan dari auanya bentuk 41300
ubsikal Skadron dan atau 40170,

Prosedur penggunaan. Periksa sublampiran XX|

Autentikasi a.n. Kepala Staf Angkatan Udara
Kepa'a Dinas Materiil,

Capftertanda

mapitupulu, S E., MM, A. Sukendro Basuki, S.E. M.M.
olonel Adm NRP 512658 Marsekal Pertama TN|



TENTARA NASIONAL (NDONESIA Lampiran U Keputusan Kasay
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Nomor Kep/1041/X11/2015

Tanggal 11 Desember 2015

PROSEDUR PENGGUNAAN BENTUK 40171
BENTUK PENYERAHAN BARANG REPAIRABLE
DAN PENGEMBALIAN HASIL PERBAIKAN DALAM SATU SATUAN KERJA

| Nggﬁ_ﬂ | PELAKSANA IKOLOM | TINDAKAN YANG DILAKUKAN

1 2 3 4

1 Sikal/Siminmat . Sikal/Siminmat menyiapkan bentuk 40171 |
rangkap 5 (lima) dan mengsi kmcm-kalom‘

sebagai berikut:

1 Mengisi nomor dokumen pengeluaran/

Penyerahan barang repairable

2 Mencantumkan referensi penyerzhan barang
repairable ke GPL/P3 Depohar  untuk
diperbaiki, yaitu nomor dari bentuk
pengembalian barang dalam pemakaian
(bentuk 41300) atau bentuk 40170,

3 Mencantumkan nomor SPK/PKU  yang
diterbitkan  oleh Dislog  Lanud/Disrendal
' Depohar serta prioritas pelaksaraannya. ||

4 Menulls nama barang repairable yang akan |
diperbaiki,

5 Mencantumkan jenisftipe barang repairabls
| :
yang akan diperbaiki.

' B8 Menulis kodiflkas barang.

7 Menulis keterangan sesuai dengan dokumen |
’ yang ada di bentuk 41300 beserta
lampirannya

8 Menulis alamat pengiriman barang repairable
hasil perbaikan ke GPL/GPD

Menulis jabatan yang akan menyerahkan

| | barang repairable Ka GPL/P3. [
Menulis nama dan pangkat/NRP Ka GPL/P3. |

2 Ka GPL/P3 g & Mencocokkan dekumen dan fisik barang

b. Ka GPL/P3 membubuhkan tanda tangan.




3 | 4

Skatek/Sathar

Ka Bengkel ‘

« |

C. Menuiis tanggal Penysrahan barang
repairable

d.  Mengirimkan barang repairable beserta
dokumennya ke pelaksana pemeliharaan

€. Mengambil lembar ke 5 sebagai arsip.
10 a. Mengisi nama. pangkat/NRP Ka T8
Skatek/Sathar dan menandatangani sebagai
pihak penerima

b.  Menulis tanggal penerimaan barang
repalrable.

g, Berdasarkan SPK/PKU Dan Depohar/
Kadisiog, TB peiaksana  pemeliharaan
menverahkan bentuk 40171 bersama dengan
barang repairable untuk diperiksa darn
diperbaiki di bengkel pelaksana
pemeliharaan,

d. mengambil lsmbar ke-4 sebagai arsip |
sebelum barang dj perbaiki

11 ‘a. Mencantumkan status perbaikan barang |
repairable yaitu pilinan dari: |

1) DBE- Dapat Diperbaiki Setempat

2) TSC- Tidak Tersedia Dukungan Sukuy
Cadang di satuan pemeliharaan yang
| bersangkutan

3) TMB- Tidak Terdapat Kemampuan
Perbaikan di Bengkel yang bersangkutan

4) RB- Rusak Berat

b. Membubuhkan tandatangan pada kelom‘
"diperiksa oleh” i

Melaksanakan proses perbaikan.

2 | 2. Dalam hal status perbaikannya adalah
TMB, maka pada kolom ini ditulis “untuk
l diproses lehin lanjut”.

|
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Dan Skatek/
Sathar

Ka TB
Skatek/Sathar

Ka GPL/GPD

13

13

14

—X

5

' b. Dalam hat statis perbaikannya adalzh RB,

pelaksana pemeliharaan.

maka pada kolom ini ditulis “Disisihkan untuk
penghapusan®. Barang repairable dilengkapi
dengan laporan kerusakan, selanjutnya
bersama dangan dokumen lain dan bantuk
40171  diserahkan ke TB  pelaksanz
pemeliharaan.

C.  Menyerahkan bantuk 40171 bersama
dengan barang repairable kepada To

d. Mengisi nama, pangkat/NRP Dan Skatek/
Sathar.

Menandatangani kolom ‘mengetahuj”
Mengisi rama, Pangkat/NRP, dan menanda-

tangani sebagai pihak yang menyerahkan
barang hasil perbaikan ke GPU/GPD

a. Mengisi nama, rangkat/NRP, Ka GPL/GPD
Satgun  dan menandalangani  kolom
‘Menerima”.

b. Menulis tanggal penerimaan barang'
repairable. .

c. Setelah ditandatangani oleh penerima
barang, dan mendapatkan pengesahan dari
Dan/Kasatker, mendistribusikan  bentuk
40171 :

2) Lembar ke 2 untuk arsip Subsikal
Skatek/Sathar

3) Lembar ke 3 untuk Sikal/Siminmat J
|

|
1) Lembar ke 1 untuk arsip GPL ‘



A 2 | 3 4 B
8 | Dan/Ka Satker 16 Menandatangani pada kolom yang
| ‘mengetahui”
9 Kasikal/ - Mengarsipkan lembar ke-3 beniyk 40171
Kasiminmat guna pemutaxhiran kartu peredaran
kKemponen (bentuk 42030)
L J'
Autentikasi a.n. Kepala Staf Angkatan Udara
tariat Umum Angkatan Udara, Kepala Dinas Materiil,
KEPALA Cap/tertanda
KRETARIAT apiu u i %M.M. A. Sukendro Basuki, S.E., M.M.

olenel Adm NRP 512858

Marsekal Pertama TN|



FEN R W R ERTNE S LR RN Netuhusen Yaean
PHARYAS BESAR MATHET B ITDRRA, Nomor KeplSat D245

Tanggal 11 Dasember 2015

PENGGUNAAN BENTUK 43030, 43030-1, 43030-2
BENTUK BERITA ACARA

Bentuk. Bentuk 43030, 43030-1, 43030-2 ( periksa contoh 11. 12,13).
Spesifikasi. Spesifikasi bentuk ini adalah;

a.  Bahan : Hvs.

b. Ukuran * Kwarto.

c. Warna : Putih.

d. Jumleh : 10 (sepuluh) rangkap/bendel Luntyic Péngadaan di tingkat pusat 10

(sepuluh) rangkap/bendel untuk materiil hibah ditingkat pusat dengan distribusi
sebagai berikut

1) 1 (satu) rangkap/bundel  untuk Arsip (Satrima!urmab‘Gudang
Persediaan)

2) 1 (satu) rangkap/bundel untuk konsep (untuk Peéngadaan/hibah dj
tingkat pusat setelah tanda tangan Kabekmatpus dan proses penomoran di
Disrendal, BA dikembalikan ke GudanngatrimaJurmat).

3) 1 (satu) rangkap/bunds! setelah tanda tangan Kabekmatpus dan
proses penomoran, dikirim langsung ke Dismatau dalam hal ini Subdis
terkait.

4) 1 (satu) rangkap/bundel tntuk arsip takah (Disrendal Bekmatpus).

5) 8 (enam) rangkap/bundal dixiim ke Bin Hem selanjutnya ke
Dismatau untuk tandg tangan pejabat terkait.

a) 1 ({satu) rangkap/bunde JUntuk arsip Inbin fem

b) 2 {(dua) rangsap/bundel untuk arsip Disadaau/Slog dan
supervigi (materiel/barang hibah)

¢) 1 (satu) rangkap/bunde! untuk arsip Pekas.
d) 1 (satu) rangkap/bunde! untulk arsip Bekmatpus

e) 1 (satu) rangkap/bundel untuk arsip Penyadia Barang/Pemberi
Hiban

Catatan :

1 rangkap/bundel terdiri dari Bentuk 43030, Bentuk 43030-1, Bentuk 43030-2.
Point d. Pengadaan di tingkat pusat No, 1), 2), 3), 4), 5) dan penerimaan
hibah tingkat Pusat No 1), 2), 3), 4), 5) a,bde.




Tujuan Penggunaan. Bentuk ini digunakan sebagai:
a. Laporan pemeriksaan panitia pemeriksa barang dari hasil pengadaan di

tingkat pusat.

b. Instruksi penerimaan dari ordonatur atas barang dari hasil pengadaan d
tingkat pusat yang telah diperiksa oleh Panitia pemeriksa.

52 Sebagai tindax lanjut cenerimaan barang hasil pengadaan/jasa perbaikan
dari Kemhan dan Mabes TNI.

d. Sebagai tindak lanjut berita Acera Serah terima Hibah,

e. Bukti pemasukan barang menjadi kekayaan negara.

Hubungan Dengan Bentuk Lain.
a.  Sebagai findak fanjut atas diterbitkannya kontrak/surat perianjian jual beli

b.  Setelah bentuk ini dibuat, ditindaklanjuti dengan bentuk 40510 untuk barang
dari hasil pengadaan/jasa perbaikan darj Kemhan, Mabes TNI dan TNI AU/
penerimaan hibah dj tingkat pusat,

Cara Pengisian.
Bentuk 43030

a. Bukti Pemasukan No. Dilsi nomor urut pemasukan dimana penomorannya
diattr Bendaharawan atau pejabat yang di tunjuk,

b. Pemeriksaan darj diisikan jumlah koli dari berang yang diterima oleh
penerimaan dengan menuliskan angka diikuti sebutannya dalam Kurung.

C. Pada tfanggal, diisikan tanggal, bulan, dan tahun diterimanya barang
dipenerimaan

d. Untuk keperiuan, diisikan nama instansi TNI AU yang akan menggunakan
barang tersebut,

e. Diangkut dengan, diisikan /enis merk serta No, Polisi kendaraan yang
mengangkut barang alaupun identitas ain dari alat angkut yang mengantar barang
f. Dari, dituliskan nama badar usaha mitra yang mengirm barang/pemberi
hibah.

g. Dibawa dan dikirim dari, diisikan nama tempat pengirim barang tersebut No.

h. Dengan kapa! motoiikapal api, diisikan bila lewat lintas laut/udara sepert|
identitas alat angkut darat tersebut No. e

i. Pada hari ini tanggal, diisikan tanggal, bulan dan tahun mulainya
pemeriksaan barang,



J. Kami yang bertands tangan dibawah ini, nomor 1 s.d. 3 berturut-turyt
dituliskan nama, pangkat, NRP dan status kepanitiaannya.

k. Memenuhi perintah dari, diisikan pejabat yang mengeluarkan surat perintah
pelaksanaan pemeriksaan barang (Ordonatur) dengan nomor Sprinnya dan tanggal
bulan maupun tahun.

l. Dibawah penilikan, diisikan pejabat yang ikut bertanggung jawab terhadap
instansi penerima dan panitia pemeriksa.

m. Bukti-bukti, dilsikan nomor surat pesanan/kontrak surat jglan, surat
Pengantar barang atay aokumen lain yang menyertai proses pengirinan barang
dari penyedia barang/jasa perbaikan/psmberi hibah yang bersangkutan.

n. Pemeriksaan |uar, dilsikan macam pembungkus yang digunakan, tanda
tanda lain yang dapat melengkapi identitas barang (bila perlu) dan keadazn
Pembungkus pada saat diterima dj penerimaan,

o. Berat kotor, diisikan berat barang menuryt Connossment atay dokumen
yang menyertai barang, kemudian berat barang setelah ditimbang di penerimaan,
serta diisikan pula selisih berat bila ternyata terjadi perubahan.

Bentuk 43030-1

a. Pada lembar berikutnya, terdapat halaman No, diigikan angka arab sesua
urutan halaman BA tersebut

b. No. urut, diisikan berturut-turut angka arab sesuaj dengan banyaknya
barang.
c. Nama barang, dengan penjelasan tentang surat-surat yang dipergunakan,

Diisikan identitas barang selengkapnya sesuai nama dan nomor barang dalam
Surat perjanjian,

d. Banyaknya, dituliskan jumlah barang dengan angka arab dan sawan yang
dipesan.
e, Nama dan nomor barang untuk pembukuan dalam gudang, diis’kan nama

barang part numbernya dan NSN/nemor kodifikasinya.

f. Satuan, diisi nama satuan dar tiap barang yang bersangkutan sesua:
dengan yang sudah dibukukan dan tereantum dalam surat pengantar bara ng.

g. Banyaknya, dalam masing-masing xolom dituliskan angka jumlah kelebihan
dari yang tersebut dari kontrak, sedangkan kolom kekurangan dituliskan angka
jumiah kekurangan dari yarg tersebut dalam kontrak yang diterima.

h. Harga barang, Dituliskan harga satuan dalam kurung serta harga barang
yang diterima dalam keadaan Bajk”. Harga barang = Harga satuan x jumiah
barang yang "Baik”. Cara penulisan sebagai berjkut -



1) Misalnya harga satuan Rp. 50.000,00

2) Barang yang dinyatakan "Baik” sebanyak 8 Ea

3) Jadi harga barang Rp. 50.000,00 X 8 = Rp
400.000,00

Kolom ini diisi Rp. SU.DDCI,CLO
Rp. 400.000,00

Apablla nilai kontrak dalam valuts asing maka harus dicantumkan nilaj
rugiahnya (konversi) dibawah nilaj valuta asingnya berdasarakan kurs rupiah pada

saat pembukaan Letter Of Credit (L/C) yang di dikeluarkan nleh Pusku Kemhan RI.
Cara penulisan sebagai berikut -

Kolom ini diisi USD 5.000,00
(Rp 8.750.000,00)
I, Keterangan, diisikan data-data Yeng melengkapi ciri dan kekhasan tiap jenis
barang sepert nomor item pada kentrak, seri nomor, persamaan dan sebagainya
yang maksudnya memperjelas cirj barang yang di periksa.
J- Dalam setiap lembar/halaman ‘Pemindahan” diisikan besarnya harga barang

keseluruhan dari lembar sebelumnya, sedangkan "Dipindahkan” diisikan besarnya
harga barang pada lembar yang sedang diketjakan,

harga sebagai yang terbilang,
Bentuk 43030-2

a, Dalam catatan Jmum, di kanan atas dituliskan lagi nomor BA yang sedang
dibuat pada "nomor pemasukan: ..,..... _..*»

b Isi dari catatan umum . adalah apa saja yang dikemukakan panitia
pemeriksa pada prinsipnya menuangkan :

1) Barang dari mara, nomor surat perjanjian, berapa itern Jumlahnya
dan telah diterima di tempat penerimaan pada tanggal berapa,

2) Pendapat panitia tentang barang—barang yang diperixsa, keadaan
maupun jumlahnya serta Jraian-uraian yang periu,

3) Jumilah rangkap berita acara yang dibuat untuk mendapat
pengesahan.



d. Panitia, dari nomor 1 s.d. 3 berturut-furut menandatangani di atas nama dan
pangkat/NRP masing-masing berurutan Kepangkatan muiaj dari ketua panitia
kemudian anggota-anggotanya.

f. Yang menyerahkan, diisikan nama dan tandatangan penyedia barang dan
jasa yang mempunyaij kewenangan serta stempel PE€rusahaan, untuk barang-
barang hasil alokasi Babek TNI/Kemhan/sumber lain yang mempunyai kekuatan
hukum diiskan nama dan tandatangan penyerah barang.

g. Menyetujui, diisikan tanda tangan, nama dan Pangkal/NRP pejabat Inbin
ltem terkait.

h. Melihat dan setuju, diisikan tanda tangan, nama dan pangkat/NRP pejabat

Autentikasi a.n. Kepala Staf Angkatan Udara
Asgeelariat Umum Angkatan Udara, Kepala Dinas Materiil
v Eip AL = £ Cap/tertanda
E%QETAR._., pitupuly, IS E,, M.M. A. Sukendro Basuki, SE., M.M.

olonel Adm NRP 512658 Marsekal Pertama TNI



TENTARA NASIONAL INDONESIA Lampiran W Keputusan Kasau
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Nomor Kep/1041/X11/2015

Tanggal 11 Desember 2015

PENGGUNAAN BENTUK 4305C, 43050-1, 43050-2
BENTUK BERITA ACARA

% Bentuk. Bentuk 43050 43080-1, 43060-2, Bentuk berita acara penerimaan dan
Pemeriksaan barang hasil Pengadaan barangfasa tingkat satker (periksa contoh 13, 14
15).

2 Spesifikasi.  Spesifikasi bentuk inj adalah

a, Bahan : HVS.
b. Ukuran : Kwarto/Folio,
c. Wama : Putih,
d. Jumlah ;7 (tujuh) rangkap’bendel dengan distribusi sebagai berikut
1) 1 (satu) rangkap untuk Arsip Cudang Perseaiaan sebeium

mendapatkan pergesahan dari Kasatker.

2) 6 (enam) rangkap dikirim ke Kasatker untuk tanda tangan, dengan
distribusi sebagai berikut:

a) 1 (satu) rangkap untuk arsip Gudang Persediaan,
b) 1 (satu) rangkap untuk arsip Sikal/Siminmat,

c) 1 (satu) rangkap untuk arsip Pekas.

d) 1 (satu) rangkap untuk arsip Si BMN.

g) 1 (satu) rangkap untuk arsip Pengadaan.

f) 1 (satu) rangkap untuk arsip Penyedia Barang/jasa atay pihak
lain.

Catatan ;
1 rangkap terdiri dari Bentuk 43050, Bentuk 43050-1. Bentuk 43050-2.
Tujuan Penggunaan. Beriuk inj digunakan sebagai;

a Laporan pemeriksaan panitia pemeriksa carang dari hasl pengadaan
barang/jasa perbaikan di tingkat satker.

b. Bukti pemasukan barang menjadi kekayaan negara.




Hubungan Dengan Bentuk Lain.  Setelah bentuk in dibuat. ditindaklanjuti

- dengan bentuk 40400/40220.

Cara Pengisian.
Bentuk 43050

d. Bukti Pemasukan Nomor. Diisi nomor urul  pemasukan di mana
penomorannya diatur Bendaharawan atau pejabat yang ditunjuk.

b, Diterima dari, dituliskan nama badan uszha mitra yang mengirim barang
hasil pengadaan barang/jasa.

o Sebanyak. Diisikan jumlah kol dari barang yang diterima.

d. Pada tanggal, Diisikan tanggai, bulan, dan tahun diterimanya barang di

Gudang penerimaan,

e, Dikifim menurut Nota Pesanan/Surat Perjanjian/BAST nomor: Diisikan
nomer Nota Pesanan/Surat Perjanjian/BAST/Surat lainnya lengkap dengan
tanggal, bulan dan tahun.

f. Pada hari tanggal: Diisikan langgal, bulan dan tahun dimulainya
pemeriksaan barang,

g. Kami yang bertanda tangan dibawah ini, nomor 1 sd. 3 berturut-turut
dituliskan nama, pangkat, NRP dan jabatan Sesuai susunan kepanitiaan.

h. Memenuhi perintah dari- Diisikan pejabat yang mengeluarkan surat perintah
pelaksanaan pemeriksaan barang (Ordonatur Pembantu) dengan nomor Sprin,
tanggal, bulan dan tahun.

I Sebagai panitia menuju ke:  Diisikan gudang penerimaan barang satker
yang bersangkutan.

Bentuk 43050-1

a. Pada lembar berikutnya, terdapat halaman No, diisikan angka arab sesuai
urutan halaman BA tersebut,

D. No. Urut:  Diislkan nomor berurutan dari 1 (satu) sampai seterusnya dalam
bentuk angka arab,

c, Nama dan Nomor Barang; Diisikan nama parang dan dibawannya
kodifikasi dari barang yang dimaksud.

d. Satuan:  Dituliskan nama satuan yang sesuai untuk barang yang dimaksud.



e. Banyaknya: untuk “hajk’ dituliskan barang yang telah diperiksa dan
dinyatakan balk dan diterima sedangkan untuk kalerm tidak baik” dituliskan barang
yang tidak memenuhi syarat dan ditolak oleh panitia.

f. Harga (Rp.): untuk kolom satuan dituliskan harga satuan dar tiap barang.
sedangkan untuk kolom jumlah adalah harga barang sesya jumilah (hanya untuk
barang yang baik saja).

g. Keterangan, diisikan data-data yang melengkapi ciri dan kexkhasan tiap jenis
barang dan keterangan yang diperiukan,

h. Setiap halaman yang berisikan uraian tentang barang-barang yang dibeli
harus ditutup dengan garis dan diberikan/dicantumkan Jjumlah harga dari item-item
pada halaman tersehut. Jumiah harga jni dipindahkan pada halaman berikutnya,
Setiap angka memulai nomor selanjutnya pada baris pertama tian lembar bary
harus di dahului dengan jumlah pindahan.

i. Panifla, perwakilan mitra/pihak lalnnya, kepala gudang persediaan
membubuhkan paraf dibawah kolom lembar ke-2.

j. Paca lembar terakhir sefelah item terakhir dari barang yang di periksa,
digaris bawahi dan dicantumkan jumlah harga seluruhnya disertai tulisan dengan
huruf besar semua ‘TERBILANG"...... .. sebutan dari harga jumiah seluruhnya,

Bentuk 43050.2

a, Dalam catatan umum. dikanan atas dituliskan lagi nomor BA yang sedang
dibuat pada "nemor pPemasukan; ..........."

b. Isi dari catatan umum adalah apa saja yéng dikemukakan panitia pPeEMEriksa
pada prinsipnya menuangkan :

1) Barang darl mana. nomor surat perjanjian, berapa item jumiahnya
dan telah diterima di tempat penerimaan pada tanggal berapa.
2) Pendapat panitia tentang barang-barang yang diperiksa, keadaan
maupun jumiahnya serta uraian-uraian yang diperlukan.

3) Menuliskan jumiah rangkap berita acara yang dibuat untuk mendapat
pengesahan.

G, Di bawah uraian catatan umum d lcantumkan jabatan dan nama dar pejabat
yang bertanggung jawab atas pemeriksaan.
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d. Panitia, dari nomor 1 s.d. 3 berturut-turut menanca tangani diatas nama dan
pangkat/NRP/Jabatan masing-masing ber

rurutan  kepangkatan mulai dari ketua
panitia kemudian anggota-anggotanya,

e. Yang menerima, diisikan tanda tangan, nama dan

pangkat/NRP/Jabatan
pejabat Bendaharawan Materiil/kepala gudang persediaan.

f. Mengetahui, diisikan tanda tangan, nama dan Pangkat/NRP/Jabatan pejabat
Kasatker disertai cap jabatan satuan.

Autentikasi

a.n. Kepala Staf Angkatan Udara

retariat Umum Angkatan Udara, Kepala Dinas Materiil
Cap/tertanda
",f.E., MLM. A. Sukendro Basuki, S.E.. M.M.
P 512658 Marsekal Pertama TN
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| Contoh 2 1

TENTARA NASIONAL INDONESIA Bentuk 40511
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA

BENTUK SEMENTARA PENGELUARARN MATERIIL

NOmMor: ... o (1)
Dasar (2)
Kepada  : . ... (3)
Nomor | Nama dan Nomor ' | 1
: Satuan | Jumlah Keterangan
Urut Kodifikasi Barang _ _
(4) (5) (€) () (8)
| |
| |
Yang Menerima Barang Yang Mengeluarkan Barang
Bendaharawan Materiil
Tanda tangan Tanda tangan
Nama : Nama :
Pangkat/NRE : Pangkat/NRP
Jabatan : Japatan

Catatan:

Barang yang terdaftar cdalam
dokumen ini tidak untuk
dimasukkan ke dalam Simak
BMN.




TENTARA NASIONAL INDONESIA

P ey
| Contoh 3 |
SIS e

MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA

EENTUK PENGEL UARAN BARANG

Bentuk 40400

BOIHIEIS i, e s (N
Dasar B C U (2)
Dikeluarkan barang barang sabagalmana iersnbut di bawan ini.
Kepada T S ——— (3
Nemor | Nama dan Nomor | ' Harga '
Uit | Kodifikasi Barang | Saar | Banyaknya =apm =T Keterangan
(4) {5) (€) (8) (9) (10}
: | |
| | |
| '. |
T |
| |
Jumlah harga seluruhnya: (11) i
........................... (12) (13}

Yang memerintahkan

Ditandatangani
Nama
Pangkat/NRP

Yang menerima

Ditandatangani
Nama
Pangkat/NRP

Yang rnangeiuarkan

Ditandatangar
Nama
Fangkat/NRP

Ly 15
Mermetahm

Ditandatangani
Nama
Pangkat/NRP




Contoh 4
TENTARA NASIONAL INDONESIA
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA Bantuk 40220
BENTUK PEMINDAHAN BARANG
NOmOr @ .covveiviiainen(1)
Dasar e sisecsan )
Dipindahkandari: .............cccovvviiin, T o (4)
Nomor Nama dan Nomer o3 L Harga
Urut Kodifikasi Barar?g Satuan Baﬂydknya_! Satuan | Jumlah Ketefaﬂgaﬂ |
{8) (8) (7 (8} (9) (10) (11)

Yang memerintahkan

Tanda tangan :
Nama :
Pangkat/NRP

‘.’ané rﬁenget-ﬁérkan
TSy SRR 1. |
Tanda tangan

Nama
Pangkat/NRP

Yang menarima
e —...(14)

Tanda tangan-
Nama :
Pangkat/NRP -




r—'_—'—ﬁ

Contoh 5 |
e ]
=
TENTARA NASIONAL INDOMESIA Bentuk 40200
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA
BENTUK PERMINTAAN/PENGELUARAN BARANG
NOMOF e (N
- Nomaer sediaan Nemor Barang Kategori Bzrang |
Prioritas (2) Nama barang Nasional (NN (BN) f
 —
L1 Kritis (2 4
—— Rutin () | (4) 5) (6) |
- | L —
Diminta Jenis Sista/Peralztan [ Jumiah Nilal Bararg [ Diminta olen {Dansat)
Satuan | Jumlah |Jenis : () | Q) r‘renggal N i
Tandatangan :
7 | B No Rag/SN - Mama \
,| | Pargkat/NRE
Keluar I Sisa Barang Penggant Raferens [ Dikeluarkan Oleh (GPL) ’
i - : ! ._4.
| (12) | (13) [ NSN - (14) (15) ' Tanggal Doo1e) '
Tandatangan - I
! PN : Nama . |
I: L ' | Pangkat/NRP ! |
| ' '
' L Rangkaian Induk Tujuan Pengajuan Diterima Olen Resiber(18)
' | 1
Nama (17) g Laporan (18] I::ggatlangarz
NSN — Parmintaan qua .
PN : 7 Permintaan Ulang Pangkat/NRP - |
’ Dipenuhi Dengan (20) Status Permntaan (21) ' Keterangan
Nama - [ Diproses !
- N3N [ Ditolak !
r| PN | | [—— Ditangguhkan '
| SN | (
{ - |
‘l Diteliti Oleh (22) Dipesankan Dengan (23
Tanda tangan .
Nama/Pangkat/NRP : e ok i
| | | Tanggal : ‘TgJ Dok : ‘
|



y Conton § \\
ey

TENTARA NASIONAL INDONESIA
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA

Sentuk 45100

BENTUK LAPORAN PEMAKAIAN MATERIIL BENCH STOCK

Nomor: . (1)
| Nomor | Kodifikasi Nama | . Harga | '
Urut Barang Barang | S3tuan Rl o i-sfiumrah | Keterangan ’
1 !
(2) (3) (4) (5) (8) ‘ | (7)

' |
| | '
| | :

i
|
| |
| .' ‘
| I
i |
‘ ‘ | |
} |
SAER———— i .1 ; TR, (hebsiiidaiis (8) AR e )
Pemakai Mengatahui Yang melaporkan
; iee.Dansatuan............ v . Ka TB.
Tanda tangan ; Tanda tangan : Tanda tangan :
Nama : Mama : Nama :
Pangkat/NRP - Fangkat/NRP : Pangkat/NRF -




Contoh 7 i

TENTARA NASICNAL INDONESIA Bentuk 41300
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA

BENTUK PENGEMBALIAN BARANG DALAM PEMAKAIAN
DENGAN KONDIS| "Us"

OO i s aimraisase cossunsamus 00

Dari {2)

REPRR | csinsnminamic (3)
N 1
Bagian : (4) Nomor:  (§) I
Nama dan Nos o ' N =

ama omar "
Kodifikas| Barang riany_?tn'ya dan Satuan | Keterangan B
(6) (7) | (&)
| |
. | | |
A9) . *10) f
‘r’anu Mengemballkar* Yang Mgnyalurkan ’
Kasubsihar Ka TB |
Tanda tangan Tanda tangan - :
Nama : Nama : ‘
Pangkat/NRP - Pangkat/NRP - |
................................ (11) o (1)
Yanq Menerima Menge'ahu

Ka GPL/P3 Depohar Kemancan Satuar ’

| Tanda tangan : Tanda tangan 5
Nama : Nama |
Pangkat/NRP Pangkat/NRP - i




\ \
\ L__(‘i:.r'.‘tu'h 8

TENTARA NASIONAL INDONESIA Beriuk 40170
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA

PENGELUARAN BARANG UNTUK DIPERIKSA ATAL DIPERBAIKI
Nomor O ) A S A S S M T e e e (1)
Dari o e A R e R s
o e R .
Nomar Nama dan Satuan | Jurmiah | DD;‘;;;E“ Catatan K Status _i
Urul | Kodifikasl Barang | Disertakan Penerimaan Perbalkan_l
; I
(3) 4) (5) & {7) (8) (©) |
; - | |
| |
I
=y | ‘ I‘
...................... (11) CETE RS URS . |\
Yang Memerintahkan Yang Mengeluarkan
(Kasatker Pengirim) (Ka GPL/GPD)
Tanda tangan Tanda tangan
Nama : Nama
Pangkat/NRP Pangkat/NRP
........................ (12) DILLTITRITPPOPPTRRR (i )
Yang Menerima Mengetahui
(Ka GPL/GPD/P3K (Kasatker Penerima)
Sekmatpus).
Tanda tangan
Tanda tangan Nama
Nama : FPangkat/NRP
Pangkat/NRP




_ 1\
- TENTARA NASIONAL INDONES|A Bentuk 40170-1 |
| _MARKAS BESAR ANGKATAM UDARA, \
BENTUK 40170-4
BENTUK PENGELUARAN BARANG UNTUK WARRANTY CLAIM
s S, (1)
Dari
Kepada o (2)
. - Dokumen Keterangan |
Normor [ Nama dan [ [ Catatan '
i Satuan | Jumlah yang . - | Warranty
¥Urut | Kodifikasi Barang . |_Diserakan F’enenrﬁ"'ﬂn | aim
@ | (4 ® | e (7) (@) © J
| _
. |
| | {
J l
| | |
| [ -
| | |
‘ |
| | | l
' |
A | | | ]
(11} - 10
Yang Memerin*ahkan Yaqg Fferge!uarr(an
(Kasatker Pengirim) (GPL/GPD)
Tanda tangan Tanca tangan
Nama Nama
Pangkat/NRP Pangkat/NRP
Yang Menerima Mengetahui
(P3K Bekmatpus). (Kasatker Penerima)
Tanda tangan Tanda tangan il
Nama Nama
Pangkat/NRP Fangkat/NRP




TENTARA NASIONAL INDONESIA
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA,

BENTUK PENYERAHAN EA
DAN PENGEMBALIAN HASIL PERBAIKA

NOMor: ...

RANG REPAIRABLE
N DALAM SATU SATUAN KERJA
M

Contoh 10 i

Bentuk 40171

Referensi: (2)

Nama barang: (4)

j Kodfikasi Barang (&)

Perintah kerja (3)
- Nomer
- Prioritas

Jenis: (5)

PENYERAHAN UNTUK PERBAIKAN

Ke GPL/F3 TB Skatek/Sathar | Dian Skatek/Sathar
Keterangan: (7) Yang Menverahkan Yang Menarima ! Mengetanui |
AR s oo BT ke ) ! (13) !
— Tanda tangan | Tanda tangan: | Tands tangan: i
Selesal diperoaiki mahon dikirim ke : | Nama | Nama J Nama |
----------------------------------------------- (8) | PangkatiNRP: Fangkat/NR2: Pangkat/NRP: |
Tanggal Tarogal Tanggal
| |
|
PEMNERIMAAN KEMBALI |r
| |
Status Perbaikan (11) | Keterangan | Yang Menysrahkan Yang Menarima Mengetatul [
Joes Jtms | (12 (14) i {18) =
[ T1sCc IRB |
Diperiksa olah Tanda tangan Tanda tangan; Tandz tangan |
Tanda targan: Nama : | Nama Nama
Nama ! : ! N _
Pangkat/NRP : FPangkat/NRP: Fang=at/NRP | Pangkat/NRP
Tangga! Tanggal Tanggal | Tanggal

—
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DAFTAR DISTRIBUS|

NO. JABATAN JUMLAH KETERANGAN
1 3 4

F A
=

CRNPHRBRNId T NG oL

UMWWWUMMMMMMMMNMM
%gﬂmmﬁwwewm@ﬂm@#mmep

Mabesay

Kasau

Wakasauy

Ifjenau

Koorsahli Kasau
Asrena Kasau
Aspam Kasau
Asops Kasauy
Aspers Kasau
Aslog Kasau
Pangkohanudnas
Pangkoopsau |
Pangkoopsau ||
Dankodikau
Dankoharmatau
Gubernur AAU
Dansaskoauy
Dankorpaskhas
Danpuspomau
Kadiskuau
Kadisinfolahtaay
Kadisiitbangau
Kadispamsanau
Kadissurpotrudau
Kadispenau
Kadishangopsau
Kadislambangjaau
Kadispotdirga
Kadiskumau
Kadisminpersau
Kadisdikau
Kadiswatpersauy
Kadiskesau
Kadispsiau
KalakespraSaryanto

Ka RSPAU dr, S, Hardjolukita
Kadismatau

Kadisaeroau

Kadiskomlekau
Kadisfaskonau

Kadisadaau

.
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41.
42,
43.
44,

45

45,
47.
48,

48
80,
§1.
52,
a3.
54,
55,

56

97.
8.
59
B0.
61.
62,
83.
g4,
85.
66.

67.
88.
69.
70.
&
72
73.
7 .
Fiis
76.

78.
8.

(L)

Pangkosek Hanudnas |
Pangkosek Hanudnas f
Pangkosek Hanudnas |||
Pangkosek Hanudnas |V
Koorsmin Kasau
Kapuskodalau
Kasetumau

Dandenma Mabasau

Danlanud Jajaran Koapsau |

Danlanud Halim Perdanakusuma
Danlanud Atang Sendjaja
Danlanud Reesmin Nurjadin
Danlanud Supadio

Danlanud Suryadarma
Danlanud Soewondo

Danlanud Husein Sastranegara
Danlanud Maimun Saleh
Danlanud Sultan Iskandar Muda
Danlanud Tanjung Pinang
Danlanud Palembang

Danlanud Ranai

Danlanud H, A S, Hanandjoeddin
Danlanud Wiriadinata

Danlanud Astra Ksetra

Danlanud Sugiri Sukani
Danlanud Wirasaba

Danlanud Singkawang |i

Danlanud Jajaran Koopsau ||

Danlanud Iswahjudi
Danlanud Abdulrachman Saleh
Danlanud Sultan Hasanuddin
Danlanud Surabaya
Danlanud Balikpapan
Danlanud Samsudin Noor
Danlanud NgurahRai
Danlanud Rembiga
Danlanud El Tari

Danlanud Sam Ratulangi
Danlanud Haluoleo
Danlanud Pattimura
Danlanud Manuhua
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80.
81.
82.
83.
84,
85.
86.

87

88.
89,
90.
91.
92,

93.

95.
96.
97,
8.
99.

100.
101.
102,
103.

104,
108.
108.
107

108.

Danlanud Jayapura
Danlanud Tarakan
Danlanud Iskandar
Danlanud D. Dumatubun
Danlanud Leo Wattimena
Danlanud Timika
Danlanud Merayke

Jajaran Kodikau

Danlanud Adisutjipto
Danlanud Adi Soemarmo
Danlenud Sulaiman
Danwingdiktekkal
Danwingdikum
Dansekkau

Jajaran Koharmatau

Dandepohar 10
Dandepohar 20
Dandepchar 30
Dandepohar 40
Dandepohar 50
Dandepohar 60
Dandepohar 70

Ka RSAU dr. Esnawan Antariksa
Ka RSAU dr. Moh. Salamun
Kalakesgilut

Kalafiau

Jajaran Korpaskhas
Danwing | Paskhas
Danwing Il Paskhas
Danwing Il Paskhas
Dansatbravo Paskhas

Arsip/Cadangan Bagum Dismatau
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